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Kesigpan dalam belgar dan mengajar merupakan kondis yang sangat urgen
dalam pembelgaran. Ketika siswa mendapat stimulus yang menyenangkan, baik
dalam kelas maupun dari lingkungannya, akan terjadi berbagai sentuhan tingkat
tinggi pada diri peserta didik yang membuat mereka lebih bersemangat dalam
mengikuti proses pembelgaran. Namun, persoalan yang muncul pada
pembelgjaran Diniyyah Al- Mahabbah yaitu timbulnya rasa bosan siswa dalam
proses pembelgaran kegiatan yang terjadi pada sore hari. Kondisi tersebut pada
gilirannya membuat siswa merasa berat mengikuti pembelgjaran Diniyyah sore
hari.Berangkat dari fenomena dan latar belakang di atas, maka pendliti
mengangkat dua rumusan masalah sebaga berikut: 1. Bagaimana desain materi
pembelgaran di Diniyyah sore Al-Mahabbah. 2. Bagaimana desain metode di
Diniyyah sore Al-Mahabbah. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui desain materi pembelgaran di Diniyyah Al-Mahabbah dan
untuk mengetahui desain metode pembelgaran di Diniyyah Al-Mahabbah.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research) dengan jenis penelitian
kualitatif, yang dilakukan di Diniyyah Al-Mahabbah Desa Lamnga kec. Megjid
Raya . Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
dokumentasi RPP guru SKI. Adapun subjek penelitian adalah dua guru SKI di
Diniyyah Al-Mahabbah. Hasil penelitian menujukkan bahwa dalam mendesain
materi pembelgaran, guru SKI menerapkannya sesuai dengan langkah-langkah
sebagai berikut:1) Materi pembelgjaran disusun dari meteri pembelgaran yang
sederhana ke materi pembelgaran yang kompleks. 2) Materi pembelgaran
disusun dari materi pembelgaran yang dianggap mudah hingga ke materi
pembelgaran yang dianggap susah. 3) Penyusunan materi dengan tujuan
pembelgjaran. Dalam Mendesain Materi di Diniyyah Al-Mahabbah Guru SKI
mencapal target, dikarenakan sesuai dengan langkah-langkah materi pembelajaran
yang digjarkan dan mencapai kriteria sempurna. Adapun dalam mendesain metode
guru SKI menyesuaikan antara metode pelgaran dengan rancangan RPP di
antaranya: metode ceramah, metode diskusi, diskusi kelas, diskusi kelompok, dan
metode tanya jawab. Dalam mendesain metode di Diniyyah Al-Mahabbah, guru
SKI mencapal target, dikarenakan sesua dengan langkah-langkah yang disusun
dalam masing-masing keempat metode tersebut, serta menerapkan metode sesual
dengan materi yang akan digjarkan dan mencapai kriteria yang sempurna.






BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
MadrasatDiniyyah adalah lembaga pendidikan Islam yang telah dikenal

sejak lama bersamaan dengan masa penyiaran Isldosdntara. Pengajaran dan
pendidikan agama Islam timbul secara alamiah mefaloses akulturasi yang
berjalan secara halus, perlahan dan damai sesngalkebutuhan masyarakat
sekitar. Pada masa penjajahan hampir pada semwua ydeg) penduduknya
mayoritas beragama Islam, terdapat madr&satyyah, dengan nama dan bentuk
yang berbeda—beda antara satu daerah dengan dasralseperti pengajian,
surau, rangkang, sekolah agama dan lain-lain. pkelsgaran yang berbeda— beda,
yang pada umumnya meliputi agidah, ibadah, akhiamnbaca Al-Quran dan
bahasa arab. PenyelenggaraBmiyyah mendapat dukungan dan bantuan
masyarakat setempat.

Seiring dengan munculnya ide-ide pembaruan perahidilagama,
madrasalDiniyyah pun ikut serta melakukan pembaruan dari dalam. Bplae
organisasi penyelenggaraan madradahyyah melakukan modifikasi kurikulum
yang dikeluarkan Departemen Agama, namun disesuatk@ngan kondisi
lingkungannya, sedangkan sebagian madr&salyyah menggunakan kurikulum

sendiri menurut kemampuan dan persepsinya masiasingt

1Jahja umar dkkPedoman Penyelenggaraan Diniyah Takmiliyah,
(DepartemenAgamaRl, 2007), h. 1.



Diniyyah Al-Mahabbah, adalah salah satu lembaga pengajialg ya
terletak di Desa Lamnga. Waktu belajarnya dilakkangpada waktu jam 15.00
siang. Siswa yang belajar Biniyyah Al-Mahabbah berasal dari berbagai desa,
yaitu Desa Lamnga, Desa Neuheun, Desa Kajhu, dérade desa lainnya. Pada
umumnya, mereka belajar di SD Lamnga. Sepulangsa&olah pada waktu jam
13.00 siang, para siswa lebih mementingkan wakttekaeuntuk bermain dari
pada istirahat. Hal tersebut akan membuat paraasiserasa lelah ketika waktu
belajarDiniyyah tiba. Demikian juga dengan guru yang dinas pada g@gpai
siang hari. Sepulang dari dinas, para guruharusggwerakan waktunya yang
singkat untuk shalat, makan, dan beristirahat sebédte Diniyyah. Situasi ini
akan membuat para guru menjadi lelah, dan akarabgrak negatif pada proses
belajar mengajar yang berlangsundpdiiyyah.

Kesiapan dalam belajar dan mengajar merupakan &ogdng sangat
urgent dalam pembelajaran. Ketika siswa mendapatilsts yang menyenangkan,
baik dalam kelas maupun dari lingkungannya, akajadieberbagai sentuhan
tingkat tinggi pada diri peserta didik yang membuodreka lebih bersemangat
dalam mengikuti proses pembelajaran akan membsiaadebih aktif dan kreatif
secara mental dan fisik.

Namun, persoalan yang muncul pada pembelajdbamyyah Al-
Mahabbah yaitu munculnya rasa bosan siswa dalasepiembelajaran kegiatan
yang terjadi pada sore hari. Pada siang hari seesa sangat lelah, karena
siswa melakukan berbagai aktivitas sebelumnya 8epelajar, bermain dan

sebagainya. Kondisi tersebut pada gilirannya memnlsiswa merasa berat



mengikuti pembelajaraDiniyyah sore hari. Di antara indikatornya adalah mereka
jarang mengikuti pembelajaraDiniyyah, sering tidak hadjr atau walaupun
mereka masuk mereka tidak memberikan perhatian hp@ada pembelajaran.
Tidak hanya itu, kurangnya motivasi siswa dalamajeeljuga di dukung oleh
pembelajaran yang menonton. Dalam mengajar, gunyahamelakukan dua
aktivitas yaitu menulis dan menjelaskan, tanpavad@si metode lainnya.

Dengan demikian, perlu ada upaya untuk menimglisimasalahan di
atas, untuk tercipta suasana pembelajaran yangenangkan. Untuk membuat
suasana yang sedemikian tidak semudah yang digikirkapalagi pada
pembelajaran di sore hari. Selain karena persoaékiu, guru juga menghadapi
berbagai macam perbedaan siswa mulai dari sekj karakter dan cara belajar
siswa yang terkadang sangat berbeda-beda antara g&ng satu dengan siswa
yang lainnya. Dalam hal ini, perlu kiranya bagi wuuntuk mendesain
pembelajaran dengan baik.

Dengan demikian timbul ide dari penulis untuk maatbpenelitian
sebagai pembuktian kebenaran hal tersebut. Dalambyidian kebenaran ini
Judul yang penulis angkat ialah:" Desain Pembelajaran Diniyyah Al-
Mahabbah di DesaLamnga Kec. Mesjid Raya Aceh Besar”.

B. Rumusan M asalah

Adapun ruang lingkup masalah penelitian ini menga&da uraian latar
belakang masalah yang dapat dirumuskan dalam lgebpeatanyaan berikut ini :
1. Bagaimana Desain Materi PembelajarabDidiyyah sore Al-Mahabbah

2. Bagaimana Desain Metode Pembelajarabidiyyah sore Al-Mahabbah



C. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi penelitian ini adalah sebagakbt :
1. Untuk mengetahui desain materi pembelajardimiyah Al-Mahabbah
2. Untuk mengetahui desain metode pembelajaranDithiyyah Al-
Mahabbah.

D. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan bermamfaat dan memhariknasukan yang

berarti dari berbagai pihak untuk peningkatan npéndidikan, khususnya pada
pembelajaraminiyyah, terhadap prestasi belajar agama bagi siswa. Fandlil

diharapkan menjadi suatu referensi bahwa perluyaddesain pembelajaran yang
baik dan menarik untuk meningkatkan prestasi siga@a pembelajaran agama,

sehingga tercipta generasi yang agamis.

D. Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi sknpspenulis
perlu memberikan beberapa penjelasan yang terddpktm judul, untuk
menghindari terjadinya salah penafsiran terhadaoljpenelitian ini, Adapun
istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagakut :

1. Desain

Pengertian Desain menurut kamus bahasa IndonessaiD adalah

kerangka, bentuk, rancangamenurut Seels dan Richedesign is process of

specifying conditions for learning(desain adalah proses untuk menentukan kondisi

> Tim Penyusun Kamus Pusat Bahaéamus Besar Bahasa Indonesia, e.3. (Jakarta:
Clai pustaka, 2002),h. 257.



belajar)® Desain yang penulis maksud dalam tulisan ini &dedacangan untuk
menciptakan kondisi belajar.
2. Pembelajaran

Menurut kamus bahasa Indonesia:*Pem. bel. a. jagng yang
mempelajari”. Proses, cara, perbuatan menjadikamgoratau makhluk hidup
belajar Menurut Dewi Salma Pembelajaran adalah sebagdataeg belajar
mengajar konvensional di mana guru dan pesertk Bidgsung berinterak3i.

Pembelajaran yang penulis maksud adalah suategpkegiatan belajar
mengajar. Pembelajaran memiliki peran penting bagingkatan kualitas peserta
didik sehingga memperoleh peforman akedemik, skalh perilaku yang baik.
3. Diniyyah

Diniyyah adalah lembaga pendidikan dan pengajaran Agama,lsiang
berfungsi terutama untuk memenuhi hasrat orangagsa anak—anaknya lebih
banyak mendapat pendidikan Agama IsfaBiniyyah yang penulis maksud suatu
tempat pengajian dan belajar agama Islam yang imanal- Mahabbah yang

terdapat di desaLamnga Aceh Besar.

3Muhammad Yaumi Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013),
h. 5.

* Kamus Besar Bahasa..., h. 17.
® Dewi SalmaPrinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta, Kencana 2007 ), h. 19.

6zakia Daradjat,llmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara 2008 ), h. 104.



4. Al- Mahabbah
Al- Mahabbah adalah Nama dari sebuah Madr&¥atyyah yang terletak di

desa Lamnga, jIn. Laksamana Malahayati Kec. Mé&jiga, Kab. Aceh Besar.






BAB ||
LANDASAN TEORETIS
A. Teori Desain Pembelajaran

Desain pembelajaran menurut Syaiful Sagala adaj@ndembangan
pengajaran secara sistematik yang digunakan se&arsus teori-teori
pembelajaran unuk menjamin kualitas pembelajaraprny@taan tersebut
mengandung arti bahwa penyusunan perencanaan [@gandel harus sesuai
dengan konsep pendidikan dan pembelajaran yangtditam kurikulum yang
digunakan”. Dengan demikian dapat disimpulkan desm@mbelajaran adalah
praktek penyusunan media teknologi komunikasi darumtuk membantu agar
dapat terjadi transfer pengetahuan secara efekii#raa guru dan peserta didik.
Proses ini berisi penentuan status awal dari pemahgeserta didik, perumusan
tujuan pembelajaran, dan merancang “perlakuan” asesbmedia untuk
membantu terjadinya transfsi.

Menurut Gagne, Desain Pembelajaran adalah memipaoges belajar
seseorang, dimana proses belajar itu sendiri manalhapan segera dan jangka
panjang. Mereka percaya proses belajar terjadinkasdanya kondisi-kondisi
belajar, internal maupun eksternal. Kondisi interadalah kemampuan dan
kesiapan diri pembelajar, sedang kondisi eksteadalah pengaturan lingkungan

yang di desaifi.

" Dewi SalmaPrinsip Desain Pembelajaradgkarta: Rineka Cipta,2007), h. 15

® Dewi SalmaPrinsip Desain Pembelajaram. 15



Reigeluth menyatakan bahwa Desain Pembelajararatradiadi-kisi dari
penerapan teori belajar dan pembelajaran untuk asgitds proses belajar
seseorang.

B. Pengertian Desain Pembelajaran Diniyyah

Desain adalah sebuah istilah yang diambil dari Regsignyang berarti
perencanaan atau rancangan. Di dalam ilmu manajperaidikan desain adalah
“persiapan menyusun suatu keputusan berupa larigkgkah penyelesaian suatu
masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yanghtgzada pencapaian tujuan
terakhir’ *®Pembelajaran adalah “proses interaksi peserta dieiigan pendidik
dan sumber belajar yang meliputi guru dan siswagyaaling bertukar
informasi”**Adapun yang dimaksudadalah “satuan pendidikan keaga Islam
nonformal yang menyelengarakan pendidikan agansmisdebagai pelengkap
bagi siswa pendidikan umun?®.

Desain Pembelajaran menurut Briggs sebagaimandimlikleh An-
Nurrahman dalam bukunya Belajar dan pembelajarasmlaldproses untuk
menentukan metode pembelajaran apa yang palingdidaksanakan agar timbul
perubahan pengetahuan dan keterampilan pada dibglajaran ke arah yang

dikehendaki®

° Dewi SalmaPrinsip Desain Pembelajaram, 16
19 |brahim,Perencanaan Pengajarafakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 21.
YArsyad,Media Pembelajarar(Jakarta:Raja Wali Pers,2011), h. 3.

2jahja Umar dkieedoman Penyelenggaraan Diniyah Takmiliyah
(DepartemenAgamaRl, 2007),h.19.

BAnnurrahmanBelajar dan PembelajararfBandung: Rineka Cipta, 2010), h. 15.



Desain Pembelajaran menurut Wina Sanjana sebagaidikatip oleh
Novan Ardi Wiyani dalam bukunya Desain PembelajaRandidikan adalah
“Sebagai proses yang sistematis untuk memecahkasalama pembelajaran
melalui proses perencanaan bahan-bahan pembel&jesaena kegiatan-kegiatan
yang harus dilakukan perencanaaan sumber-sumbkaabghng dapat digunakan
serta perencanaan evaluasi keberhasilan bef4jar”.

Desain pembelajaran merupakan proses keseluruhtangekebutuhan
dan tujuan belajar serta sistem penyampaiannyand®rk di dalamnya adalah
pengembangan bahan dan kegiatan pembelajaramphgi @an penilaian bahan,
serta pelaksanaan kegiatan pembelajarannya.

Dari uraian di atas desain pembelajafamiyyah dapat didefinisikan
proses untuk menentukan keseluruhan kebutuhanujizantbelajar serta sistem
penyampaiannya dan isi untuk membantu agar dagatlité¢ransfer pengetahuan

secara efektif antara guru dan peserta didRidiyyah.

C.Karakteristik Desain Pembelajaran

Menurut Yaumi, karakteristik utama desain pembedaa dapat
diklasifikasikan dalam enam bagian, yaitu: desamipelajaran berpusat pada
siswa, desain pembelajaran berorientasi tujuaminl@embelajaran terfokus pada
pengembangan atau perbaikan kinerja peserta didédsain pembelajaran
mengarahkan hasil yang dapat diukur melalui caragyaalid dan dapat

dipercaya, desain pembelajaran bersifat empirisjldeg, dan dapat dikoreksi

““Novan,Desain Pembelajaran PendidikafY,ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),h. 22.
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sendiri, dan desain pembelajaran adalah upay&iieenam karakteristik desain
pembelajaran tersebut dapat diuraikan sebagaiuterik
1) Desain Pembelajaran Berpusat pada Siswa

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik lahkasuatu
pendekatan baru dalam pembelajaran, melainkan talacul seiring dengan
berkembangnya teori konstruktivisme yang berakaapgaandangaprogressive
education(pendidik dan progresif) yang orientasinya terpysata perkembangan
anak. Belajar itu aktif, dapat menjangkau pikiramelibatkan asimilasi
organikyang dimulai dari dalam.

Desain pembelajaran ini mempertimbangkan suatu gienan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, ndinpgserta didiklah yang
mempengaruhi konten, aktivitas, materi, dan faskjdre Pendidik memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar saodependen dan saling
membantu satu dengan yang lainnya, serta melatibka@&engan memerhatikan
keterampilan yang dibutuhkan untuk berbuat sedeidit

Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada pes@gikamencakup
berbagai teknik, seperti mengganti sistem penyaj@ary menggunakan ceramah
dengan pengalaman belajar aktif, menetapkan tekogen-end-problem
merupakan pendekatan yang membutuhkan proses ipekpiis, dan kreatif,
melibatkan peserta didik dalam simulasi dan bernp&gran, dan menggunakan

Self-PhaselanCooperatif Learning.

®Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran(Jakarta: Kencana,
2013),h.12-16.
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Implementasi pendekatan pembelajaran yang berpasat peserta didik
secara tepat akan membawa dampak pada meningkatoyiaasi belajar,
semakin menguat daya pemahaman, semakin mendafegarpan terhadap ilmu
pengetahuan yang dipelajari, dan semakin posii#sipeserta didik terhadap

mata pelajaran yang diajarkan.

2) Desain Pembelajaran Berorientasi Tujuan

Mendesain pembelajaran dengan menyajikan tujuararaseakurat
merupakan titik sentral dalam proses desain penapataTujuan seharusnya
menjadi pijakan dasar terutama dalam mengembangkateri, strategi, dan
metode pembelajaran, media, dan evaluasi. Desaimbgiajaran yang tidak
menjadikan tujuan sebagai inti pengembangan dagaimbulkan pelaksanaan
pembelajaran yang tidak sistematis, sistematik, @arderung parsial dan tidak
utuh.

Tujuan pembelajaran mencakup lima kemampuan, yéljuinformasi
verbal, (2) kemampuan intelektual, (3) kemampuagni®, (4) sikap, dan (5)
kemampuan motorik. Tujuan pembelajaran, dapat jdigaahkan pada jenis
kemampuan dalam taksonomi Bloom yang mencakup digaain; kognitif,
afektif, dan psikomotor, atau empat ranah yang glerrdisinyaliroleh
Dewantaradengan istilah olah pikir, olah rasa, olalga, dan olah hati.
Singkatnya, apapun bentuk dari kemampuan yang idkag, rancangan

pembelajaran harus terfokus pada tujuan pembetajara
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3) Desain Pembelajaran Terfokus pada Pengembangan atau Perbaikan
Kinerja Peserta Didik

Desain harus diarahkan pada upaya perbaikan yamgrtibesuatu
perbuatan untuk meningkatkan atau membuat leblkhdalam hal kualitas, nilai,
atau kegunaan. Memperbaiki artinya harus dapat matribbih baik dalam hal
kualitas, nilai, atau kegunaan. Memperbaiki artihgaus dapat membuat sesuatu
menjadi kredibel (dapat dipercaya) untuk menawarkaberapa manfaat yang
dapat berlaku secara umum. Memperbaiki juga bemstpersiapkan cara-cara
yang jauh lebih unggul dari yang biasa untuk meaictpuan yang layak.

Kinerja dalam desain pembelajaran paling tidak updr pada dua
komponen utama:Pertama desain pembelajaran yang digunakan untuk
memfasilitas peserta didik dalam mendapatkan pahgah dan menggunakan
atau menerapkan pengetahuan dan kemampuan baru dyaegleh. Kedua
desain pembelajaran dapat mengakomodasi dan meaggkan kinerja peserta
didik dalam upaya menjadi pribadi yang lebih bakelumnya. Artinya, daripada
hanya sekadar mengingat informasi dan menghafapkoen—komponen penting
dari segala sesuatu yang dipelajari, desain pemab@tafokus pada menyediakan
peserta didik untuk mampu melakukan sesuatu yaraggtbdengan menunjukkan
kemampuan berperilaku yang lebih kompleks, termagallam menyelesaikan
berbagai permasalahan pembelajaran yang dihadapsaid pembelajaran
saharusnya dapat mendorong terciptanya kesesuataradingkungan belajar

dengan situasi di mana kemampuan dapat ditunjukkan.
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4) Desain Pembelajaran Mengarahkan Hasil yang Dapat Diukur Mealui
Carayang Valid dan Dapat Dipercaya

Mengembangkan instrumen pengukuran hasil belajag yaalid dan
dapat dipercayaréliable) tentu merupakan harapan semua pendidik. Namun,
sering juga terjadi pengukuran yang keliru karadakt mencakup aspek-aspek
yang diukur atau tidak dapat mengembangkan instnugsng sesuai dengan
objek yang diukur. Jika objek yang diukur oleh mrsp dan pandangan peserta
didik tentang pelaksanaan pembelajaran, maka msimuyang dibuat adalah
wawancara yang mencakup berbagai aspek yang berpatu dengan
pelaksanaan pembelajaran mulai dari kegiatan pehdahn kegiatan inti sampai
pada kegiatan penutup, dan tindak lanjut. Jikarunseén yang dikembangkan
berupa tesmultiple choiseatau tes essayatau menjodohkan, maka sasaran
kinerja yang diukur tidak valid apalagi jika diukientang realibilitasnya. Kecuali
aspek yang diukur adalah pemahaman belajar atawgupsaan materi
pembelajarannya, maka tgwd—test dan post— tg@smnerupakan instrumen yang
cocok untuk dikembangkan.

5) Desain Pembelajaran Bersifat Empiris, Berulang, dan Dapat Dikoreksi
Sendiri

Data merupakan jantungnya proses desain pembelajgengumpulan
data dimulai sejak analisis awal dan berlanjut g@angsampai pada tahap
implementasi. Misalnya, selama fase analisis dafatddikumpulkan sehingga
dapat dibandingkan apa yang telah dipahami. Bingmingan umpan balik dari
ahli mata pelajaran/kuliah menentukan ketetapanrei@vansi keterampilan dan

pengetahuan untuk diajarkan.



14

Hasil penelitan dan pengalaman pendahuluan  melnkgma
penyeleksian strategi dan media pembelajaran. y2aitg dikumpulkan selama uji
coba formatif membawa implikasi pada revisi-rewang diperlukan, dan data
dari lapangan sesudah implementasi memberikan gwapakah pembelajaran
yang diselenggarakan efektif atau tidak. Sekaligata tidak selalu menjawab dan
memenuhi kebutuhan yang diinginkan, namun dapaindkgn sebagai dasar
rasional untuk membuat keputusan dan menjadi ddalm menyelesaikan

proyek dengan berhasil.

6) Desain Pembelajaran Adalah Upaya Tim

Memang benar bahwa mungkin saja desain pembelajaapat
dilakukan sendiri, baik dalam menyediakan sumberahkgka desain, maupun
dalam hal penyeleksian dan pengembangan mediarimdée metode yang
digunakan. Tetapi keterlibatan pihak lain dalamtsuan sangat dibutuhkan
karena pada hakikatnya proyek desain merupakanausatsama dalam upaya
menciptakan suatu produk yang lebih baik.

Ditinjau dari segi luas kawasan, ruang lingkup, Bampleksitas teknis,
kebanyakan proyek desain pembelajaran membutuh&ararkpan khusus dari
individu. Pada tingkat minimum, suatu tim terditas ahli konten mata
pelajaran/mata kuliah tertentu, pengembangan pefjabah, satu atau lebih
personel produksi, dukungan tenaga khusus, danarsgomanajer proyek.
Kadang-kadang seorang individu mengambil perankih leanyak dari individu
lainnya dalam suatu tim, tetapi proyek yang lebibsdr tanpa kecuali

membutuhkan spesialisasi yang lebih besar pulaalMia, proyek berteknologi
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tinggi (High-Tech Projegt membutuhkanprogramer komputer, vidiographes
editor, seni grafik, dan para pengembdhg.
D. RuangLingkup Desain Pembelajaran

Adapun ruang lingkup desain pembelajaran adalahsepg yang
terorganisasi yang meliputi langkah-langkah penlggisan, perancangan,
pengembangan, pengaplikasian, dan penilaian pejatzeid’
1) Pengalisisan

Penganalisisan adalah suatu kegiatan untuk meseditu objek tertentu
secara sistematis, guna mendapatkan informasi mangeobjek
tersebut.Penganalisisan juga mencakup proses psammapa yang akan
dipelajari, langkah pengembangan berimplikasi paulases penulisan dan

penyusunan, atau produksi bahan-bahan pembeldfaran.
2) Perancangan

Menurut Bentley dan Whitten melalui buku yang beuju“System
Analysis and Design for The Global Enterpris@tiga menjelaskan bahwa

perancanganadalah teknik pemecahan masalah dengfengkapi komponen-

komponen kecil menjadi kesatuan komponen sistembiénke sistem yang

®Muhammad YaumiPrinsip-Prinsip Desain PembelajaragJakarta: Kencana, 2013),
h.12- 16.
YMuhammad YaumiPrinsip-Prinsip Desain Pembelajarah, 17.

BMulyana, Aplikasi Prinsip-Prinsip Aplikasi WacanaYogyakarta: Tiara Wacana,
2005), h. 13.



16

lengkap. Teknik ini diharapkan dapat menghasilkmtes yang lebih baik’
Perancangan juga dapat dijelaskan sebagai prosesmrencanaan yang dimulai
dari penetapan tujuan yang akan dicapai melaluilissmakebutuhan serta
dokumen yang lengkap, kemudian menetapkan langkaikdh yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan terseffut.
3) Pengembangan

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, bahwa pengembaadplah
perbuatan menjadikan bertambah, berubah sempuikieafp pengetahuan dan
sebagainyaj' Pengembangan juga meliputi langkah-langkah yangnpékasi
pada proses penulisan dan penyusunan, atau prodbkian-bahan
pembelajarafi?
4) Pengaplikasian

Menurut Ali Zaki dan Smitdev Community ,pengaplilkeas adalah
komponen yang berguna melakukan pengolahan datpundtegiatan-kegiatan

seperti pembuatan dokumen atau pengolahan datgaplémsian juga merujuk

Nugroho, Analisis dan Perancangan Sistem Informasi dengamodée Berorientasi
Objek (Bandung: Informatika, 2005),h. 4.

“\ina Sanjaya,Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajafdakarta:Kencana,
2008),h. 23.

?'Sri Wahyunikamus besar bahasa indonesjdakarta Barat: Pustaka Phoenix, 2007), h.
657.

#)amaris Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kameik, (Jakarta:
Grasindo, 2006), h. 7.
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pada pemanfaatan bahan-bahan dan strategi sesgaindeontek$®

5) Evaluas

Anas Sudiono mengemukakan bahwa secara harfiahelataasi berasal
dari bahasa InggriseValuatiori, yang alam bahasa Indonesia berarti penilaian.
Akar katanya adalatalueyang artinya nilai. Jadi, istilah evaluasi menunpakia

suatu tindakan atau suatu proses untuk menentuleari sesuatd?

Evaluasi juga dapat dijelaskan sebagai salah satyp&nen dalam desain
pembelajaran. Dalam evaluasi pembelajaran dilakulg@rancangan dan
pengembangan alat evaluasi pembelajaran sebaganhbategral dari komponen
desain pembelajaran. Itulah sebabnya komponen asialpembelajaran ini
memiliki fungsi untuk mengetahui apakah tujuan peljaban yang telah

ditetapkan sudah tercagai.

E. Tujuan dan Manfaat Desain Pembelajaran

Adapun tujuan desain pembelajaran proses menenkdadisi belajar
untuk menghasilkan suatu rencana atau untuk memgarapengembangan
pembelajaran. Manfaatnya agar pembelajaran yarakutkidn dapat mencapai

efektivitas dan efesiensi. Efektif berarti melakuolsesuatu dengan bendoing

Zpli Zaki, Pengertian Aplikasi(Yogyakarta, Rineka Cipta, 2007), h. 1.
#Arifin, Evaluasi Pembelajarar(Bandung, Remaja Rosdakarya, 2012), h.1.

% Novan,Desain Pembelajaran Pendidikah. 27.
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the things rightdan efesien berarti melaksanakan sesuatu yaray kgoing the

right thing9.2°

Adapun definisi lain tentang tujuan pembelajaraalad komponen yang
paling penting dalam desain pembelajaran setelatpkoen peserta didik sebagai
pembelajar. Seorang guru yang membelajarkan pedelita tanpa menetapkan
tujuan pembelajaran terlebih dahulu dan membelapppeserta didik tanpa tujuan
pembelajaran diibaratkan seperti nahkoda yang Yserléanpa menggunakan
kompas yang mengakibatkan dia meraba-raba dalanenném@n tujuan yang
hendak dicapai. Dalam kenyataan di lapangan, para gnhasih ada yang

mengabaikan hal irff.

F. Desain Materi

Materi menurut kamus bahasa indonesia adalah “hevatzan, segala
sesuatu yang berwujud dan dapat diamati atau diféBadangkan menurut
istilah materi adalah segala sesuatu yang merupakpendidikan yang diberikan
kepada peserta didik untuk keperluan pertumbuhanpgakembangan jiwa dan
raga serta berguna bagi modal bagi kehidupan diandepan® Dengan

demikian, materi ialah sarana untuk dapat mencagiaiah tujuan pembelajaran.

% Muhammad YaumiPrinsip-Prinsip Desain Pembelajarah. 18.
“’Novan,Desain Pembelajaran Pendidikaln. 26-27.

?8Sri Wahyunikamus besar bahasa indonesidakarta Barat: Pustaka Phoenix, 2007), h.
657.

2E. Mulyasa,Kurikulum yang Disempurnakan Pengembangan StaKdampetensi dan
Kompetensi Daga(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 152.
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Dalam mendesain materi pembelajaran, ada bebeadpaehting yang
harus dilakukan oleh seorang guru. Hal ini pulagyakan menentukan sempurna
atau tidaknya desain materi pembelajaran, yaitagkah pertama sebelum
seorang guru mendesain materi, ia seharusnya meéagumpulkan sebanyak
mungkin, informasi-informasi yang berkaitan langguatau tidak langsung
dengan pelajaran yang diampu.

Mendesain materi pembelajaran adalah merencanakgarirbahan ajar
yang akan disampaikan guru kepada siswa, sesugadetjuan pembelajaran
yang berupa kompetensi dasar dan indikator yara tdirancang sebelumnya,
dari sumber-sumber belajar yang bermacam-macamaisetngan kriteria
pemilihan materi pelajaran.

Materi atau bahan pelajaran yang telah dirancaely guru harus sudah
terseleksi dan terorganisir disesuaikan dengarkdingemampuan belajar siswa
yang akan belajar, apakah muatan itu pada ranagefdan pada tingkat
rendah, menengah atau tinggi.

Materi atau bahan pelajaran yang telah dirancaely guru harus sudah
terseleksi dan terorganisir disesuaikan dengarkdgingemampuan belajar siswa
yang akan belajar, apakah muatan itu pada ranagefdwan pada tingkat
rendah, menengah atau tinggi. Demikian juga ranahg@tahuan dan ranah
keterampilan. Guru memberi materi yang terstruktwrlai darit ingkat yang
paling mudah sampai pada tingkat yang sulit.

Dalam mendesain materi pembelajaran ada beberapaehnting yang

harus dilakukan oleh seorang guru atau seorangndéta ini pula yang akan
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menentukan sempurna atau tidaknya desain materi bgdajaran, yaitu
pengumpulan informasi dan peta koriep

Menurut Dahar, sebagaimana dikutip oleh Kriswapéta konsep adalah
suatu alat yang digunakan untuk menyatakan hubuggag bermakna antara
konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisipd&isi-proposisi merupakan
dua atau lebih konsep-konsep yang dihubungkan l@trkata dalam suatu unit
semantik. Dalam bentuknya yang paling sederhanatu speta konsep hanya
terdiri atas dua konsep yang dihubungkan oleh &ata penghubung untuk
membentuk suatu proposisi. Dalam peta konsep, digaiati bagaimana konsep
yang satu berkaitan dengan konsep yang’fain.

Pengumpulan informasi adalah berupa suatu pernydw#ang sifat,
keadaan, kegiatan tertentu daun sejenisnya. Pendgammformasi dibutuhkan
dalam rangka mencapai tujuan penelifian.

Desain pembelajaran menetapkan metode untuk meandapsan
inti dari desain pembelajaran adalah menetapkarodeepembelajaran yang
optimal untuk mencapai hasil pembelajaran yangirdian. Fokus utama dalam
perancangan pembelajaran adalah pada pemilihaatgpam, dan pengembangan
variabel metode pembelajaran. Pemilihan metode pkjalban harus didasarkan
pada analisis kondisi dan hasil pembelajaran. Aigalakan menunjukkan

bagaimana kondisi pembelajarannya, dan apa hasibglajaran yang diarahkan.

®brahim,Perencanaan Pengajaraflakarta: RinekaCipta,1996), h. 35.

*'Kriswanto,Metode Pengumpulan DatéBandung: Gramedia Pustaka, 2008), h. 8

% riswanto,Metode Pengumpulan Dath. 5.
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Setelah itu barulah menetapkan dan mengembangkemdenpembelajaran yang
diambil dari setelah perancang pembelajaran menguniprmasi yang lengkap
mengenai kondisi nyata yang ada dari hasil pemdralajyang diharapkan.
Setelah guru sebagai seorang desainer pembelajaat memahami

tentang pengertian materi pembelajaran, mengelokgpoknateri pembelajaran
dan menemukan berbagai sumber materi pembelajaragkah selanjutnya dalam
merancang materi pembelajaran adalah guru mengeagian meteri
pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang hencaad Pengorganisasian
meteri tersebut merupakan faktor yang penting dafaoses pembelajaran.
Mengutip pendapat Suwardi, Novan mengungkapkan &ahkegiatan
pengorganisasian materi pembelajaran berbasis pa&acakompetensi ini terdiri
dari dua langkah, yaitu:
1. Memilih materi pembelajaran

Ada beberapa langkah yang harus diperhatikan dadikiin sebagai bahan
pertimbangan oleh guru dalam memilih materi pemaelanya, antara lain
sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi serta menentukan pokok bahasary yalevan dengan
kompetensi hendak dicapai. Dengan demikian, ddpdilatakan bahwa
materi pembelajaran merupakan perangkat untuk Mmeraijuan
pembelajaran yang telah dirumuskan dalam seperangkapetensi.
Misalnya Kompetensi Dasar pada mata pelajaran $Kmdiyyahkelas
IV adalah “Mencontohkan sifat danperilaku seoraagR yang tercermin

dalam kehidupan sehari-hari”.
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b. Setelah menetukan pokok bahasan dalam materi pejataginya,
kemudian guru memerinci pokok bahasan tersebut adergubpokok
pembahasan. Misalnya pokok bahasan “Memiliki sdan perilaku
seorang Rasul yang mencerminkan dalam kehidupamridedri”,
subpokok bahasannya seperti pengetian perilakubggian perilaku,
hikmah berperilaku terpuji dan contoh sifat dan ilpkn yang
mencerminkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Kemudian guru mencari berbagai sumber materi pejdrvah untuk
mendapatkan materi yang relevan dan kontekstuabasermasing-
masing subpokok pembahasan.

d. Langkah terakhir adalah guru mengidentifikasi dagnemtukan materi
pembelajaran yang benar-benar relevan dengan rasismg subpokok
pembahasan yang hendak disampaikan dalam proséelagamnan.

2. Menyusun materi pembelajaran

Langkah selanjutnya setelah guru memilih materi lpdeajaran yang
diajarkan berdasarkan kompetensi yang hendak diogpadalah guru menyusun
materi pembelajaran tersebut menjadi satu kesataag utuh dengan sistematika
yang logis. Dalam penyusunannya, guru hendaknya pesdratikan tiga hal
berikut:

a. Materi pembelajaran hendaknya disusun dari metemhelajaran yang
sederhana ke materi pembelajaran yang kompleks.

b. Materi pembelajaran disusun dari materi pembelajgrang dianggap

mudah hingga ke materi pembelajaran yang dianggsghs
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c. Dalam menyusun materi, sebaiknya guru mengawaldgragan materi
pembelajaran yang termasuk kong&p.
G. Desain Metode
Metode pembelajaran adalah suatu kegiatan pemimajayang
dirancang atau dikembangkan dengan menggunakanppailéelajaran tertentu.
Pola pembelajaran yang dimaksud dapat mengamb&dgatan guru dan siswa
dalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem limgjan yang menyebabkan
terjadinya proses belajar. Pola pembelajaran masiah karakteristik serentetan
kegiatan yang dilakukan oleh guru dan sisfva.
1. Desain Pembelajaran Melalui Metode Ceramah
Menurut Heri Rahyubi metode ceramah adalah suatehwara yangbisa
dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar demiaf@amya suatu proses
pembelajaran yang baiRCeramah adalah sebuah bentuk interaksi atau metode
mengajar dengan menyampaikan informasi dan pemggtamelalui penuturan
lisan dari guru ke santri. Dalam pelaksanaan cenamatuk menjelaskan
uraiannya, guru dapat menggunakan alat-alat bagpers gambar dan audio
visual lainnya. Dalam kehidupan sehari-hari di $#kanetode ceramah paling
popular di kalangan guru. Sebelum metode lain dipaktuk mengajar, metode

ceramah yang paling dulu digunakan. Metode ini apggaling ekonomis untuk

#Novan,Desain Pembelajaran Pendidikan. 133- 136.

*Jahja umar dkk, Pedoman Penyelenggaraan Diniyah Takmiliyah
(DepartemenAgamaRl, 2007),h.19.

*Rahyubi,Metode Pengajaran Taman Kanak-KangRandung: Rineka Cipta, 2012),
h. 8.
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menyampaikan informasi dan efektif dalam mengateskurrangan bahan/
sumber belajat®

Adapun desain metode ceramah yang afektif danrefatalah sebagai
berikut:
1. Melakukan pendahuluan, dengan cara:

a. Menjelaskan tujuan pembelajaran terlebih dulu kepadntri dengan
maksud agar santri mengetahui arah kegiatannyandba&ajar, bahkan
tujuan itu dapat membangkitkan motivasi belajaga jilertalian dengan
kebutuhan mereka.

b. Setelah itu baru dikemukakan pokok-pokok atau cakumateri yang
akan dibahas dengan tujuan agar santri melihanhyaapelajaran yang
akan dipelajari.

c. Memancing pengalaman santri yang cocok dengan mgdeig akan
dipelajari dengan cara memberikan pertanyaan-pexréamyang menarik
perhatian mereka.

d. Menghubungkan tujuan dan materi pembelajaran dekeghidupan nyata
santri. Berkaitan dengan manfaat apa yang akanradghe dengan
menguasai materi tersebut dalam kehidupan sahiiseari®’

2. Menutup proses pembelajaran, dengan melakukan aané&m 10 menit

sebelum berakhirnya proses pembelajaran.

*Rahyubi,Metode Pengajaran h. 1.

"Direktorat Pendidikan DiniyyatRanduan Pengembanganh. 22.
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a. Mengajak santri bersama-sama ataupun menunjuk d@besantri untuk
menyimpulkan dari semua pelajaran yang telah diberi
b. Memberikan kesempatan pada santri untuk menanggajoises
pembelajaran hari ini, apakah menyenangkan ataubosamkan, minta
saran dan lain-lain.
c. Melaksanakan penilaian untuk mengukur ketercapaiémuan
pembelajaran, dengan cara pertanyaan atau peudigabuaikan tujuan
pembelajaran secara acak dan proposional kepadai. sé@jukan
pertanyaan kepada santri dari kategori pandai,datlang kemudian yang
rendah. Atau kepada santri dari kategori pand&i, $&dang kemudian
yang rendah. Jika santri yang kemampuannya rendahpon menjawab
maka diasumsikan semua santri di kelas itu sudahguasai, dan
pertemuan berikutnya dilanjutkan untuk tujuan pédajbean/materi
berikutny&®.
2. Desain pembelajaran melalui metode diskusi

Diskusi adalah percakapan ilmiah yang responsifisii@an pertukaran
pendapat yang dijalin dengan pertanyaan- pertanpaaibiematik, pemunculan
ide-ide dan pengujian ide-ide atau pun pendapatodéediskusi pada dasarnya
adalah bertukar informasi, pendapat, dan pengalgreagalaman secara teratur
dengan maksud mendapatkan pengertian bersama ghify jelas dan lebih

cermat tentang permasalahan atau yang sedang slibaha

*Direktoran Pendidikan DiniyahPanduan Pengembangan Metode Pembelajaran
PendidikanJakarta: Kementrian Agama RI, 2013),h. 23-24.
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Diskusi dapat dilakukan oleh beberapa orang yamgabeing dalam
kelompok yang diarahkan untuk memperoleh pemecahasalah dan untuk
mencari kebenaran. Dalam diskusi selalu ada suakokpyang dibicarakan.
Dalam percakapan itu diharapkan para pembicaré tisenyimpang dari pokok
pembicaraan. Dalam diskusi semua anggota turuikiedan diperlukan disiplin
yang ketat. Untuk itulah maka perlu bimbingan gsegara terus menerus. Guru
ketika siswa sedang diskusi kelompok, tidak boleldut saja di kursi guru,
sebaiknya keliling mendekati setiap kelompok diskuguk mengontrol kendala
dan menawarkan bantuan. Bentuk- bentuk diskuseldisk
a. DiskusiKelas
Diskusi kelas merupakan satu diskusi yang pararfgeseiduk dalam
setengah lingkaran dipimpin oleh guru. Diskusi &ekdah percakapan yang di
rencanakan topik tertentu dengan guru sebagai peimiya digunakan untuk
mengenal dan mengolah masalah, membuat problemarikemenciptakan
suasana informal, membantu peserta mengemukakataesn terutama bagi
mereka yang tidak suka bicara. Adapun cara penengpaadalah sebagai berikut:
1. Guru mengatur tempat duduk siswa, biasanya setelnmggtaran dan dapat
pula dalam bentuk lingkaran penuh. Prinsipnya,raekia posisi duduk santri
dapat komunikasi langsung, melihat dan mendengagatejelas kepada guru
sebagai pemimpin diskusi.

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menyampaikgas atau aturan

diskusi.
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3. Mengatur alur pembicaraan dan arah pembicaraanséava satu ke siswa
lainnya untuk saling berbagi pendapat, pengalamargan jawabannya.

4. Guru dapat melempar pendapat atau pernyataan bakk@amyaan dari siswa
ke siswa lain, dan minta tanggapan dari sudut pangiang berbeda.

5. Guru menuliskan inti pendapat yang disampaikan asi®&rupa poin-poin
penting di papan tulis, sehingga semua siswa bisgekam semua
pembicaraan dalam diskusi kelas.

6. Jika terjadi kemandekan dalam diskusi, siswa ditem ¢erlalu pasif, maka
guru harus memotivasi atau memancing dengan pe@danyyang
mengarahkan ataupun pertanyaaan yang melacak.

7. Jika sudah mendapatkan gambaran atau terkumpulakbgogndapat yang
utuh, mengarah kepada pencapaian tujuan pembelaga@ara bulat maka
guru segera membimbing untuk menyimpulkan.

8. Guru mengajak merefleksi, dengan cara menanyakgairbana perasaan
selama mengikuti diskusi, apa yang kurang, danilsgguntuk memperbaiki
proses diskusi di masa yang akan dafdng.

Kelebihan dari metode ini antara lain adalah metodemerupakan
pendekatan yang demokratis, kelebihan lainnya, deetoi dapat memperluas
pandangan, dan memberi kemungkinan untuk salinggemunkakan pendapat.

Adapun kekurangannya, metode ini menuntut ketedampiguru dalam

#Melvin, Cara Belajar Siswa AktifBandung: Nuansa, 2006), h. 252.
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memimpin diskusi, diskusi mudah terjerumus, danepgasmendapat informasi
yang terbata&’

Untuk mengatasi kelemahan tersebut maka guru hegdak
mempersiapkan diri secara matang, baik dari masafateri, teknik, aturan,
waktu maupun formasi tempat duduk. Guru harus tegrasdap peraturan yang
dibuat. Jika terjadi perubahan aturan diskusi mdikawarkan kepada peserta
untuk disepakati bersama, misalnya terkait tambabeiu, urutan penyampaian
pendapat, menjawab dan sebagainya. Guru juga maemsotivasi siswa agar
bersedia mengungkapkan pendapat atau menanggalgigzetemannyé.

b. Diskusi kelompok

Diskusi kelompok adalah percakapan yang dipersiamkaantara tiga
orang atau lebih dengan topik tertentu dengan sgopemimpin dari siswa,
sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator, papiay dan pembimbing proses
diskusi untuk semua kelompok. Tujuannya adalah neenmkesempatan serta
saling mengemukakan pendapat dalam mengenal daecabkan suatu masalah.
Masalah atau materi diskusi dapat sama untuk sé&eloepok, ataupun masing-
masing kelompok atau beberapa kelompok diberi tugasmbahas masalah atau

materi yang berbeda dengan kelompok fain.

““Direktorat Pendidikan DiniyyatPanduan Pengembanganh. 29.

“IDirektorat Pendidikan DiniyyahfPanduan Pengembangan Metode Pembelajaran
Pendidikanh. 25.

*|starani,Kumpulan 39 Metode Pembelajaranh. 54.
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Adapun cara penerapan diskusi kelompok adalah aebagkut:
Guru membagi kelompok dengan anggota 3 sampaiwadisp kelompok
yang bervariasi dalam kecerdasan, latar belakaagakier pendiam dan
tidaknya, tempat tinggal dan lainnya.
Posisi duduk anggota kelompok membentuk lingkardau asetengah
lingkaran.
Guru menyampaikan masalah, menjelaskan tugas tatanaliskusi berkaitan
dengan cara dan waktu diskusi. Diupayakan penenwakiu disepakati
bersama, sehingga siswa sungguh-sungguh memparhatik
Selama proses diskusi, guru keliling mendatangi userkelompok untuk
memastikan keaktifan anggota, menawarkan bantuam @i@mbentuk
kelompok yang pasif.
Guru harus berkomitmen dengan waktu. Mengingatksa waktu yang ada,
dan dapat menawarkan perpanjangan waktu jika dig@n dengan
kesepakatan bersama.
Guru mempersilahkan masing-masing kelompok untuknpnesentasikan
hasilnya secara bergantian dengan waktu yang jelas.
Kelompok lain diberi kesempatan menanggapi ataiabga.
Sekiranya hasil diskusi menyimpang, maka guru haneuruskan dan
memberi penjelasan alasannya.
Guru memimpin semua kelompok untuk menyimpulkaril fthskusi sesuai

pembelajaran.Guru mengajak merefleksi, denganmareanyakan bagaimana
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perasaan selama mengikuti diskusi, apa yang kuralay sebaiknya
bagaimana untuk memperbaiki proses diskusi di rpasg akan datar.
Kelebihan dari diskusi kelompok antara lain:
Siswa mempunyai kesempatan untuk berfikir dan wadth banyak untuk
menyampaikan pendapat.
Siswa dapat berlatih mengeluarkan pendapat, sikap,aspirasinya secara
bebas.
Siswa belajar bersikap toleran terhadap teman-teysan
Diskusi dapat menumbuhkan partisipasi aktif di kgkn siswa.
Diskusi dapat mengembangkan sikap demokratis,ato)dverani dan dapat
menghargai pendapat orang lain.
Dengan diskusi pelajaran menjadi relevan dengarutkbbn dan kondisi
siswa di masyarakét.
Kelemahan-kelemahan diskusi kelompok antara lain:
Biasanya membutuhkan waktu lama, apalagi jika gidak tegas dan kurang
terampil memimpin diskusi.
Pada umumnya siswa tidak berlatih untuk melakukekudi dan tidak
menggunakan waktu diskusi dengan baik.
Kadang guru tidak memahami cara-cara melaksanakskusi maka

cenderung diskusi menjadi tanya jawab.

“*Direktorat Pendidikan DiniyyatPanduan Pengembangan h. 30.

“*Y|starani,Kumpulan 39 Metode Pembelajargiviedan, Iscom Medan, 2012), h. 58.
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. Kemungkinan ada siswa yang tidak aktif, sehingggalmaana siswa ini

diskusi merupakan kesempatan untuk melepaskadatirtanggung jawab.
Proses diskusi cenderung dikuasai oleh siswa-syswvg selalu berbicara, dan
mematikan siswa yang pendi&m.

Desain pembelajaran melalui metode tanya jawab

Dalam proses belajar mengajar, bertanya memegangnge yang

penting, sebab pertanyaan yang tersusun baik deegaik pengajuan yang tepat

akan mempengaruhi pembelajaran, antara lain:

a.

b.

Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajengajar.
Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa tlpamasalah yang
sedang dibicarakan.

Mengembangkan pola berpikir dan belajar aktif siselsab berpikir itu

sendiri adalah bertanya.

. Menuntun proses berpikir siswa, sebab pertanyang lpaik akan membantu

siswa agar dapat menentukan jawaban yang baik.
Memusatkan perhatian murid terhadap masalah yatengedibaha®®

Berdasarkan uraian di atas, guru harus mendesesmgaan-pertanyaan

yang tepat. Menurut J.J. Hasibuan, ada beberapapertanyaan yang diajukan,

baik menurut maksudnya, jenis-jenis pertanyaan nuentaksonomi bloom,

“starani,Kumpulan 39 Metode,h. 59.

“).J. HasibuarRroses Belajar Mengaja(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 14.
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maupun jenis-jenis pertanyaan menurut luas semgipeytanyaaft’. Ketiga jenis
pertanyaan tersebut dapat penulis uraikan sebagaub
a. Jenis-jenis pertanyaan menurut maksudnya
1) Pertanyaan permintaan, pertanyaan yang mengharaga@norang lain
mematuhi perintah yang diucapkan dalam bentuk mpyatmn.

ContohDapatkah anda tenang agar suara saya dapat didergdeh
seluruh kelas?

2) Pertanyaan retorik
Pertanyaan yang tidak menghendaki jawaban, melai@ikan dijawab
sendiri oleh guru karena merupakan teknik penyaamp@formasi kepada
siswa.

Contoh:Guru: Apakah yang dimaksud dengan mendaysengajar
adalah..”

3) Pertanyaan mengarahkan atau menuntun , pertangagndiajukan untuk
memberi arah kepada siswa dalam proses berpikir.

ContohGuru: “Minggu yang lalu kita telah membicarakan naac-
macam strategi belajar-mengajar. Coba, Halim, maatakyang
lebih tinggi derajat ke- CBSA-annya, strategi eksporik atau
heuristik?”

Halim: dian( sedang berpikir)
Guru: " silahkan tinjau dulu dasar pengklasifikasisSBM. Nah
....bagaimana..., Halim?”
4) Pertanyaan menggali

Pertanyaan lanjutan yang akan mendorong siswa unéldh
mendalami jawaban terhadap pertanyaan sebelumnya.

Contoh:

.. HasibuarRroses Belajar Mengajah. 14-20.
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Guru:“setelah kemarin kita bersama-sama meninjanchegan
karang kates, bagaimana pendapatmu tentang bendunga
tersebut, Amin?”
Amin: “sangat menarik, Pak.”
Guru: “Faktor apa yang menarik?’Dan seterusnya.

b. Jenis-jenis pertanyaan menurut taksonomi Bloom

1) Pertanyaan pengetahuan
Pertanyaan yang hanya mengharapkan jawaban yaatgysifhafalan
atau ingatan siswa terhadap apa yang telah dipelga Kata-kata
yang sering digunakan dalam menyusun pertanyaagepsruan ini
biasanya: apa, dimana, kapan, siapa, sebutkan.

2) Pertanyaan pemahaman
Pertanyaan ini menuntut siswa untuk menjawab pgsen dengan
jalan mengorganisasi informasi-informasi yang plerrditerimanya
dengan kata-kata sendiri, atau mengiterprestasii@u membaca
informasi yang dilukiskan melalui grafik atau kureBengan jalan
membandingkan atau membeda-bedakan.

3) Pertanyaan penerapan
Pertanyaan yang menuntut siswa untuk memberi jawabaggal
dengan cara menerapkan pengetahuan, informasianadturan,
kriteria, dan lain-lain yang pernah diterima.

4) Pertanyaan evaluasi
Pertanyaan semacam ini menghendaki siswa untuk amabpya
dengan cara memberi penilaian atau pendapatnyadigshsuatussu

yang ditampilkan.
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c. Jenis-jenis pertanyaan menurut luas sempitnyaaasar

1) Pertanyaan sempit

b)

2)

Pertanyaan ini membutuhkan jawaban yang tertutap,bisanya kunci
jawabannya telah tersedia.

Pertanyaan sempit informasi langsung

Pertanyaan semacam ini menuntut siswa untuk mealghafau
mengingat informasi yang ada.

Pertanyaan sempit memusat

Pertanyaan ini menuntut murid agar mengembangkas adau
jawabannya dengan cara menuntunnya melalui pettejténtu.

Pertanyaan luas

Ciri pertanyaan ini jawabannya mungkin lebih datussebab pertanyaan

ini belum mempunyai jawaban yang spesifik sehinggesih diharapkan hasil

yang terbuka.

a) Pertanyaan luas terbuka

b)

Pertanyaan ini memberi kesempatann kepada siswak unencari
jawabannya menurut cara dan gayanya masing-masing.

Pertanyaan luas menilai: pertanyaan ini memintavasisuntuk
mengadakan penilaian terhadap aspek kognitif mausikap.
Pertanyaan ini lebih efektif bila guru menghendakswa untuk:

merumuskan pendapat, menentukan sikap, tukar-menpdéadapat

terhadap suatissue
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Suatu pertanyaan yang baik ditinjau dari segi Binyetapi cara

mengajukannya tidak tepat, akan mengakibatkan tigmkapai tujuan yang

dikehendaki. Oleh karena itu aspek teknik darigzgraan harus pula dipakai dan

dilatih, agar pengajar dapat menggunakan pertanyeeara efektif dalam proses

belajar mengajar. Faktor-faktor yang harus dipékhat dalam mengajukan

pertanyaan antara lain :

1)

2)

3)

Kejelasan dan kaitan pertanyaan

Pertanyaan hendaknya diajukan dengan jelas, sam@ak kaitannya antara
jalan pikiran ynag satu dengan yang lain. Hindai&saan-kebiasaan yang
jelek dalam bertanya.

Kecepatan dan selang waktu

Usahakan menyampaikan pertanyaan dengan jelas tekkatergesa-gesa.
Begitu pertanyaan selesai diucapkan, berhentilagbnake untuk memberi
kesempatan kepada siswa untuk berpikir, sementiaraambil memonitor
kelas, apakan sudah ada yang siap menjawab.

Arah dan distribusi penunjukan

Pertanyaan hhendaknya diajukan ke seluruh kelasidgh diberi kesempatan
berpikir, barulah menunjuk seseorang untuk menjayabDiusahakan agar

pertanyaan didistribusikan secara merata ke sekelas.
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4) TehnikReinforcement
Dimaksudkan untuk menimbulkan sikap yang positidigpaiswa dalam kegiatan
belajar mengajar sehingga memungkinkan tercapdimyan belajar yang lebih
baik*®

Langkah-langkah mempersiapkan tanya jawab

a) Rumuskan tujuan khusus yang ingin dicapai dendas.je

b) Cari alasan mengapa mempergunakan metode tanya.jawa

c) Susun dan rumuskan pertanyaan-pertanyaan dengan seligkat, dengan

menggunakan bahasa yang mudah dipahami.
d) Tetapkan kemungkinan jawaban untuk menjaga agak tidenyimpang

dari pokok persoalaff.

“®HasibuanpProses Belajar .. h. 19.

“*HasibuanpProses Belajar ..h. 20.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode adalah strategi dalam penelitian ilmiah ydomggtujuan untuk
meramalkan, mengontrol dan menjelaskan gejalaayeyang teramati guna
mendapatkan kebenaran yang diinginkaSedangkan penelitian adalah usaha
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebresaiu pengetahuan
yang dilakukan dengan menggunakan metode ilffiaBementara metode
penelitian menurut Sugiyono adalah cara- cara iimiatuk mendapatkan dat
yang valid, dengan tujuan dapat ditemukan, dikergkam dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya diggnatakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi mas#lah.

Adapun penelitian dalam skripsi ini dilakukan demdserbagai proses
yang meliputi : jenis data yang dibutuhkan, pengmtsumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data. Adapunkiaimgangkah penelitian yang
akan dilakukan dalam penulisan skripsi ini adakthagai berikut:

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangdield Research) dengan jenis
penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualitatibdalah penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lter&iau lisan dari orang-orang

0 M. Subana,Dasar- Dasar Penelitian llmiah, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h.10.
*1 Sutrisno Hadi,Metodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Affset, 2004), h. 4.

>? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,2008), h. 6.

36
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dan perilaku yang dapat diantdtiyang dilakukan secara langsung ke lokasi
penelitian, yakni diDiniyyah Al- Mahabbah Desa Lamnga, Kecamatan Mesjid
Raya.
2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah area atau daerah yangaaiepusat penelitian.
Sesuai dengan judul peunelitian, maka penulis rapkah lokasi penelitian di
Diniyyah Al- Mahabbah, yang beralamat di Desa Lamnga, kexsjibll Raya, Kab.
Aceh Besar.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, bend@upun
lembaga(organisasi) yang sifat keadaannya akalitidifeAdapun yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah dua orang guKi 8i Diniyyah Al-
Mahabbah.

C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh hasil penelitian yang maksimakar@eneliti berusaha

menyajikan teknik pengumpulan data yang sekirarg@ad mengantarkan data
yang benar-benar valid dan mendukung demi tercgpdnasil yang maksimal.

Dalam hal ini peneliti memakai teknik pengumpulatedsebagai berikut:

%3 Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 20.

>* Winato SurachmadpDasar-dasar dan teknik Research, (Bandung: Tarsito, 1972), h.
92.
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1. Observasi

Menurut Sutriso Hadi observasi adalah “Mengamdtta dan pencatatan
dengan sistematik tentang fenomena-fenomena yaselidiki”.>> Observasi
merupakan salah satu tehnik pengumpulan data yaaighanya mengukur sikap
responden, namun juga dapat digunakan untuk merbkapagai fenomena yang
terjadi (situasi dan kondisi) Teknik ini digunakiita penelitian ditujukan untuk
mempelajari prilaku manusia, proses kerja, gejejalg alam dan dilakukan
kepada responden yang tidak terlalu besar.

Sasaran observsi di sini adalah pelaksanaan prpsetelajaran di
Diniyyah Al- Mahabbah desa Lamnga saat pembelajaran bedagg Teknik
observasi yanrg dilakukan adalah observasi langsamigya peneliti mengamati
langsung proses pembelajaran yang dilakukan oletu gaat pembelajaran
berlangsung.

Adapun data diharapkan adalah pengamatan langslsug ¢proses belajar
mengajar yaitu kesesuaian antara RPP (materi dasdejedengan pelaksanaan di

kelas.

2. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ad&ahfjambilan data
yang diperoleh melalui dokumen-dokuméPfleh karena itu, dokumentasi

sebagai pengumpulan data-data tertulis yang menggndketerangan dan

% Sutriso HadiMetodelogi Research, (Yongyakarta: Andi, 1987), h.146.

% Husaini Usman dan Setia Akbar Purnorvetodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Askara, 2002), h. 72.
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penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yarsghna&tual. Menambahkan
bahwa satu didokumentasi berproses dan berawalngamghimpun dokumen,
memilih dokumen yang sesuai dengan tujuan penelittaenerangkan, dan
mencatat, menafsirkan serta menghubungkannya déagamena lain.

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi yang dimakadalah RPP mata
pelajaran SKI.
D. Instrumen Pengumpulan Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian inistomber dari dua
bagian yaitu data primer .

Data primer adalah data yang diperoleh langsungrdaponden, baik
dengan cara observasi, wawancara, dan angket.Mesugiyono data primer
adalah “sumber data yang langsung memberikan depmada pengumpulan

n57

data””’ Data primer dalam penelitian ini berupa hasil ddnservasi dan analisis

dokumen yaitu RPP yang disusun guru SKI.

*" Sugiyono Metode penelitian kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,2008),
h.225.
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Teknik Analisis DataTABEL OBSERVASI

" Desain Pembelajaran DiniyyahAl- Mahabbah di Desa Lamnga

Kec. Megid Raya Aceh Besar”.

Observasi mengajar guru mata pelajaran SKi

Nama guru

: Mardhiah SPd.I

: Muhammad Rahmat SPd.|

Mata pelajaran : SKI
No ASPEK YANG DIAMATI SKOR
1. |Metode Ceramah 4. Jika semua

Langkah-langkahnya:

1)

a.

Melakukan pendahuluan

Menjelaskan tujuan pembelajaran terle
dulu

Mengemukakan pokok-pokok atau cakuf
materi yang akan dibahas.

Memancing pengalaman siswa yang co
dengan materi yang akan dipelajari.
dan mat

Menghubungkan tujuan

pembelajaran dengan kehidupan nyata sisv

langkah
dilaksanakan
bih secara sistematis.
3. Jika semua
pan langkah
dilaksanakan
cok namun tidak
berurutan.
@, Jika hanya 2-3
va. langkah yang
dilaksanakan .
1. Jika hanya 1
langkah yang
dilaksanakan .

Metode Diskusi
A.

Diskusi kelas
Langkah-langkahnya:
1) Guru mengatur tempat duduk siswa.

4. Jika semua
langkah
dilaksanakan

secara sistematis.
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2)
3)
4)

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
Mengatur alur pembicaraan dan arah.
Guru dapat melempar pendapat dari sis
ke siswa lain.

5) Guru menuliskan inti pendapat yang
disampaikan siswa .

6) Jika sudah kemandekan dalam diskusi,
siswa diam atau terlalu pasif, maka guu
harus memotivasi siswa.

7) Jika sudah mendapatkan gambaran ata
terkumpul banyak pendapat yang utuh,
mengarah kepada pencapaian tujuan
pembelajaran secara bulat maka guru
segera membimbing untuk
menyimpulkan.

8) Guru mengajak siswa melakukan
refleksi, dengan cara menanyakan
bagaimana perasaan selama mengikuti
diskusi, apa yang kurang, dan
sebaiknyauntuk memperbaiki proses

diskusi di masa yang akan datang.

. 3. Jika ada 6-7
dilaksanakan

wa Baik

2. Jika semua
langkah
dilaksanakan
namun tidak
berurutan.

3. Jika hanya 3-4
langkah
dilaksanakan.

1. Jika hanya 1-2
langkah yang

dilaksanakan .

. Diskusi kelompok
Langkah-langkahnya:
1) Guru membagi kelompok dengan angg

3 sampai 7 siswa tiap kelompok yal

bervariasi dalam kecerdasan, Iq

belakang, karakter pendiam dan tidakn
tempat tinggal dan lainnya.
2) Posisi  duduk

anggota kelomp

4. Jika ke 9 langkah
dilaksanakan

ota secara sistematis.

n:é' Jika hanya 7-8
langkah

far dilaksanakan .

ya, Jika hanya 4-5
langkah
dilaksanakan.

)lfL. Jika hanya 1-2
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membentuk lingkaran atau seteng
lingkaran.
3) Guru menyampaikan masalg

menjelaskan tugas atau aturan disk

ah langkah

dilaksanakan.

usi

berkaitan dengan cara dan waktu diskusi.

Diupayakan penentuan waktu disepakati

bersama, sehingga siswa sungguh-sungguh

memperhatikan.

4) Selama proses diskusi, guru Kkeliling

mendatangi semua kelompok unt
memastikan keaktifan anggot
menawarkan bantuan dan memben
kelompok yang pasif.
5) Guru harus berkomitmen dengan wak
Mengingatkan sisa waktu yang ada, (¢
dapat menawarkan perpanjangan w3
jilka diperlukan dengan kesepakat

bersama.

uk

a,

tuk

Jan

\ktu

an

6) Guru mempersilahkan masing-masing

kelompok untuk  mempresentasik
hasilnya secara bergantian dengan wa

yang jelas.

7) Kelompok lain  diberi  kesempatan

an

aktu
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menanggapi atau bertanya.

8) Sekiranya hasil diskusi menyimpar

g,

maka guru harus meluruskan dan memberi

penjelasan alasannya.

9) Guru memimpin semua kelompok untuk

menyimpulkan  hasil  diskusi  sesU

ai

pembelajaran.Guru mengajak merefleksi,

dengan cara menanyakan bagaimana

perasaan selama mengikuti diskusi, apa

yang kurang, dan sebaiknya bagaimana

untuk memperbaiki proses diskusi di masa

yang akan datang.

Metode Tanya jawab
Langkah-langkahnya
1) Merumuskan tujuan khusus yang ingin
dicapai dengan jelas.
2) Mencari alasan mengapa mempergunakarn
metode tanya jawab.
3) Menyusun dan rumuskan pertanyaan-

pertanyaan dengan jelas, singkat, dengan

menggunakan bahasa yang mudah dipahani. Jika hanya 2-3

4) Menetapkan kemungkinan jawaban untuk

menjaga agar tidak menyimpang dari pokok

persoalan.

4. Jika ke 4 langkah

3. Jika ke semua

1. Jika hanya

dilaksanakan

secara sistematis.

langkah
dilaksanakan,
namun tidak

berurutan.

langkah

dilaksanakan.

llangkah

dilaksanakan .
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Kesesuaian materi yang dibelajarkan dengan
materi RPP.

4. Semuanya sesua

3. Sebagian besar
sesuai

2. Sebagian kecil
sesuali

1. Semuanya tidak

sesuai

4 Materi pembelajaran hendaknya disusun gdati Sangat sempurng

meteri pembelajaran yang sederhana

materi pembelajaran yang kompleks

k3é Sempurna

1. Tidak sempurna

5 Materi pembelajaran disusun dari mat
pembelajaran yang dianggap mudah hin

ke materi pembelajaran yang dianggap su

efl Sangat sempurna
.Sempurna

gga>e"P

2. kurang sempurna

SihTidak sempurna

6 Dalam menyusun materi, sebaiknya guri Sangat sempurna

mengawalinya dengan materi pembelaja

yang termasuk konsep

rg.nSempurna
2. kurang sempurna

1. Tidak sempurna

=

2. kurang sempurng

4

Kesesuaian antara metode pelajaran denganSemuanya sesug

rancangan RPP.

3. Sebagian besar
sesuai

2. Sebagian kecll
sesuai

1. Semuanya tidak

sesuai




b) Tabel Analisis Dokumentasi

Aspek yang ditelaah

Skor

A. Materi 4. Sangat sesuai
1. Kesesuaian materi dengan metode 3. Susual
2. Kurang Sesuai.
1. Tidak sesuai
2. Penyusunan materi dari yang 4. Sangat sesuai
sederhana ke yang kompleks. 3. Sesual
2. Kurang sesuai.
1. Tidak sesuai

3. Penyusunan materi dari yang mud

adh Sangat sesuai

3. Sesuai
ke yang susah.
2. Kurang Sesuai.
1. Tidak Sesuai
4. Kesesuaian materi dengan tujuan | 4. Sangat sesuai
. 3. Sesuai
pembelajaran.
2. Kurang Sesuai.
1. Tidak sesuai
B.Metode 4. Sangat sesuai
1. Kesuaian antara metode dengan 3. sesual
2. Kurang Sesuai.
langkah-langkah pembelajaran 1 Tidak sesuai
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2. Teknik dalam mengkaji beberapa | 4. Sangat sesuai
metode 3. Sesuai
2. Kuranrg Sesuai.

1. Tidak sesuai

E. Teknik AnalisisData

Untuk mengolah data adalah upaya yang dilakukagatejfalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-imitegfya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan mekan pola, menentukan
apa yang dipelajari serta memutuskan apa yang daggattakan orang lain.

Analisis secara deskriptif ini berdasarkan hasliisesvasi, dan
dokumentasi yang dilakukan peneliti bertujuan algda yang berasal dari catatan
lapangan bisa langsung diketik atau ditulis rapiperinci serta setiap peneliti
selesai maka akan dikelompokkan, dianalisis berlasateori dan fakta di
lapangan lalu dituangkan kedalam hasil peneliti2ari hasil analisis peneliti
menyajikan data kedalam bentuk balok bar, kemudianalis kedalam kalimat
dan paragraf serta memberikan gambaran tentang pasigamatan dan
mempermudah peneliti untuk mencarinya jika sewakdltu diperlukan, untuk
mengklasifikasikan kemudian diurutkan secara siatesmagar dapat menentukan
penarikan kesimpulan dari data yang diperoleh.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisisduktif, yaitu

menganalisis data yang terkumpul dengan menguraitean menginterpretasikan
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hal-hal yang bersifat khusus kepada kesimpulan pangjfat umum. Selanjutnya
pengolahan data dilakukan dengan tahap sebagkiib&ti
a) Editing, yaitu memeriksa data yang telah dikumpulkan dperiksa
kebenarannya
b) Coding, yaitu lembarn koesioner diberi kode berdasarkamlpgam yang
diberikan responden. Pemberi kode dapat dilakukbalsm atau
sesudah pengumpulan data.
c) Tabulating, yaitu penyusunan data agar mudah dijumlah, disdaan

didata untuk disajikan dan dianalisis.

**Budiarti Eko,Metodelogi Penelitian, (Jakarta: EGC, 2002), h.67.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. GAMBARAN UMUM LOKASI

1. Letak Geografis

MadrasahDiniyyah Al-Mahabbah terletak di JIn. Laksamana Malahayati
Desa Lamnga, Kecamatan Mesjid Raya, Kab. Aceh B&skolah ini didirikan
di areal tanah seluas 14,5 x 35,70 M2etak Madrasah ini sangat trategis karena
berada di depan Mesjid Lamnga. Suasana lingkungkajab sangat cocok untuk
tempat pendidikan, sehingga proses belajar menggjang dan nyaman.

2. Sejarah singkadDiniyyah Al-Mahabbah Desa Lamntfa

MadrasahDiniyah Al-Mahabbah adalah lembaga pendidikan non formal
yang bergerak di bidang keagamaan yang mendidik-anak usia SD, SMP dan
SMU untuk belajar pendidikan agama, pada mulanyadr&&ah Diniyah
Gampong Lamnga hanya membuka kegiatan belajar nagrigagkatAwwaliyyah
tepatnya pada tahun 1992.

MadrasalDiniyah Al-Mahabbah Gampong Lamnga merupakan Madrasah
Diniyah kebanggaan masyarakat Kemukiman Lamnga gimpong Lamnga
sendiri. Guru MadrasalDiniyyah Al-Mahabbah juga masyarakat Gampong
Lamnga yang merupakan Alumni IAIN Ar-raniry, pesant tradisional, dan

dayah salafiah lainnya®® Tingkat pendidikan guru adalah 90% Sarjana

*® Hasil Observasi Penulis Biniyah Al-Mahabbah

> Dokumentasi MadrasaBiniyyah A I-Mahabbah tahun 2015
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Pendidikan Agama Islam dan 10 % alumni dayah deatapir semua guru di
MadrasalDiniyah adalah alumni dari Madras&hniyyah Al-Mahabbabh.

Dua tahun kegiatan Madras&@iniyyah berjalan, baru pada tahun 1994
MadrasahDiniyyah mengembangkan kegiatannya ketingkaistha akan tetapi
proses belajar mengajar pada MadraBatiyyah baik tingkat Awwaliyyah dan
wustha sempat terhenti akibat musibah tsunami pada taa0a.

Setelah tsunami menghancurkan gedung Madr&afyyah, kegiatan
belajar mengajar pada MadrasBmiyyah vakum selama 1 tahun, dikarenakan
masyarakat masih mengungsi ditempat lain, seirgrggdn berjalan waktu pada
tahun 2006 Madrasaliniyyah kembali dibuka walaupun harus belajar di
meunasah yang tinggal dari hantaman tsunami dargaderasilitas yang
seadanya.

Pada tahun 2007 gedung Madradamiyyah kembali dibangun atas
bantuan masyarakat Jepang, namun setelah gedunmumgnhanya kegiatan
tingkat Awwaliyyah yang dijalankan mengingat belum cukupnya kemampuan
dana dan tenaga pengajar. Pada tahun 2009 kedpetajar mengajar tingkat
wustha baru dilanjutkan atas permintaan masyarddatwali santri yang telah
menyelesaikan tingkat awwaliyah dan juga mengirggltm cukupnya ilmu
setelah tamat tingkat awwaliyah serta pada saah#drasatDiniyyah berganti
nama Madrasabiniyyah Al-Mahabbah tingkaAwwaliyyah danwustha.

Kehadiran Madrasalbiniyyah Al-Mahabbah sebagai suatu wadah dan
tempat belajar mengajar bagi anak-anak usia SD, 88PSMU yang berada

dalam Kemukiman Lamnga Kecamatan Mesjid Raya Kaeap#@ceh Besar
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Propinsi Aceh adalah bagian dari upaya partisipatik membantu pemerintah
untuk menyukseskan pembangunan khususnya dibideagpknaan. Lebih lanjut
bila keberadaan Madrasdbiniyyah Al-Mahabbah dikaitkan dengan konteks
syariat Islam di Aceh, maka tidak terbantahkan kmaladrasalDiniyyah Al-
Mahabbah ini memiliki arti yang sangat strategessutama dalam upaya mengisi
dan mengembangkan syariat Islam di Aceh yang sef§asadang dilaksanakan
dan dapat meningkatkan budi pekerti santri sertpatdanenjalin hubungan
ukhwah Islamiyah antar sesama umat Muslim.
3. Sarana dan Prasarana

Kondisi sarana dan prasarana MadraBahiyyah Al-Mahabbah sudah
memiliki gedung sendiri atas bantuan masyarakadnlppdengan 5 ruangan
belajar, 1 ruang guru, 1 ruang Kepala Madrasahldarang ADM, 1 ruangan atas
bantuan Asiprasi DPR dan 2 ruangauwstha yang sedang dibangun atas bantuan

kementerian Agama, untuk lebih jelas dapat dilgeata tabel berikut:

No Komponen Jumlah Kondisi
1 Gedung milik sendiri 1 Permanen
2 Memiliki ruang kelas sesuai dangan rombel 5 Permanen
3 Memiliki ruang perpustakaan 1 Permanen
4 Memiliki ruang admitrasi (TU) 1 Permanen
5 Memiliki ruang guru 1 Permanen
6 Memiliki ruang kepala madrasah 1 Permanen
7 Memiliki tempat ibadah (mushola/mesjid) 1 Permanen

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MadrBsailyyah Al-Mahabbah
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Dukungan kegiatan belajar mengajar pada MadraBamyyah Al-
Mahabbah bertumpu pada iuran SPP bulanan para aitiruntuk tingkat TPA,
wustha dan ulya hanya 5.000,- perbulan dan tingkaiwaliyyah adalah
Rp.10.000,- serta untuk santri yang yatim tidakeddnkan dana SPP perbulan.
Jumlah kelunasan SPP pun masih sekitar 70 % dikika@nmasih banyaknya
masyarakat yang hidup masih kategori fakir miskin.samping itu Madrasah
Diniyyah ini sudah membuka kantin sendiri untuk menunjapgrasional dan
honor para ustadz/ustadzah pada setiap bulannya

MadrasalDiniyyah Al-Mahabbah sudah memiliki 7 kel@swaliyyah, 2 kelas
wustha dan 2 kelasilya sehingga jumlah santri pun sudah mencapai 202yoran

dengan perincian sebagai berikut :

NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
1 TPA 10 10 20
2 A 7 14 21
3 B 14 10 24
4 A 9 11 20
5 1=} 10 11 21
6 [l 11 17 28
7 \Y 15 9 24
8 WUSTHA | 10 9 19
9 WUSTHA I 2 8 10
10 ULYA 1 8 9
11 ULYA Il 0 6 6

JUMLAH TOTAL 89 113 202

Tabel 4.2 Perincian Tingkatan Siswa MadraBatyyah Al-Mahabbah
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Tenaga pengajar (guru) merupakan unsur yang palemging dalam
proses belajar mengajar sehingga dapat berjalagadeaik. Karena itu,
tersedianya tenaga pengajar yang cukup merupalken lseharusan yang dimiliki
oleh sebuah sekolah atau lembaga pendidikan. Syatak jadi pengajar di
MadrasahDiniyyah Al-Mahabbah adalah mempunyai pengetahuan keagamaan
yang mantap, memiliki akhlak terpuji sebagai panutaasyarakat, bekerja
dengan penuh keikhlasan dan mempunyai kedisiplaaig tinggi serta bersedia

mentaati semua peraturan yang diberlakukan di abk@erikut ini rincian nama

jumlah guru:

No| Kepala Guru TU Kualifikasi Akademik
sekolah

1. | L P LIl P| L| R Formal Non Formal

Pesantren| Tidak

1 0 8| 11| 1 OSLTA | DIPI| S1 L P L| PR

3. 6 0 12 1 0 0| |0
Tabel 4.3 Karateristik Tenaga Pendidik dan Kependidikan

n

B. PENYAJIAN DATA
1. Data Hasll Analisis RPP Kegiatan Pembelajaran SKl
Berdasarkan hasil observasi RPRDdiiyyah Al-Mahabbah Desa Lamnga

kec. Mesjid Raya Aceh Besar terhadap dua orang §#udalam mendesain
materi dengan kesesuaian RPP maka dapat dianaéibizgai aspek berikut:
1) Desain Materi Pembelajaran

a) Kesesuaian materi dengan metode

b) Materi pembelajaran hendaknya disusun dari matembelajaran yang

sederhana ke materi pembelajaran yang kompleks
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c) Materi pembelajaran disusun dari materi pembelajarang dianggap
mudah hingga ke materi pembelajaran yang susah.
d) Dalam menyusun materi, guru mengawalinya dengaerimambelajaran
yang termasuk konsep.
2) Desain Metode Pembelajaran
a) Kesesuaian antara metode pembelajaran dengamgamcRPP
b) Tehnik guru dalam menggunakan beberapa metode
2. DataHasl Analisis Observas K egiatan Pembelajaran SKI
1) Desain Materi Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasiRiiniyyah Al-Mahabbah Desa Lamnga kec.
Mesjid Raya Aceh Besar terhadap dua orang gurudakim mendesain materi
dengan kesesuaian RPP maka dapat dianalisis, s&esigat:
a) Kesesuain materi yang dibelajarkan dengan matdpfi RP
b) Materi pembelajaran hendaknya disusun dari matemhbelajaran yang
sederhana ke materi pembelajaran yang kompleks
c) materi pembelajaran yang dianggap mudah hinggadternpembelajaran
yang dianggap susah.
d) Dalam menyusun materi, sebaiknya guru mengawaltgm@gan materi
pembelajaran yang termasuk konsep
2) Kesesuaian Antara Metode Pelajaran dengan RgacaRPP
a) Metode ceramah
b) Metode diskusi kelas

c) Metode diskusi kelompok
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d) Metode tanya jawab
a. Desain Materi Pembelajaran

1) Kesesuaian Materi dengan Metode

No | Guru SKI Kesesuaian Materi dengan Metode

1 I Guru dalam menerapkan metode terlebih dahulu
melihat materi yang akan diajarkan, agar mudahndala

menerapkan metode dalam pembelajaran.

2 I Ketika berlangsungnya proses belajar menggjau

ini tidak melihat metode apa yang cocok diterapkan

terhadap materi yang akan diberikan kepada siswa.

Tabel 4.4 Kesesuaian Materi dengan RPP

Berdasarkan Tabel 4.4 sangat jelas bahwa guru Siffampa tidak
sembarangan menerapkan metode terhadap materi akamy diberikan. Akan
tetapi guru terlebih dahulu melihat metode yangigedengan materi yang akan
diberikan kepada siswa, sehingga dengan demikiasepr belajar mengajar
berlangsung dengan baik.

Sedangkan guru SKI kedua tidak melihat langsung@deeapa yang sesuai
dengan materi yang hendak diberikan kepada sisstapitmenerapkan metode
dengan sembarangan, sehinga tidak menghasilkaesphedajar mengajar yang
efektif dan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran
2) Kesesuaian materi yang dibelajarkan dengan mak#i R

Materi pembelajaran adalah pengetahuan, keterampilan sikap yang
harus dikuasai peserta didik dalam rangka memestalmdar kompetensi yang
ditetapkan. Materi Pembelajaran menempati posisigyaangat penting dari

keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan pgtaksanaan pembelajaran
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dapat mencapai sasaran. Sasaran tersebut haras desgan standar kompetensi
dan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh pedieiik. Artinya, materi yang

ditentukan untuk kegiatan pembelajaran hendaknygermsang benar-benar
menunjang tercapainya standar kompetensi dan kemgietdasar, serta
tercapainya indikatot’ Materi Pelajaran dipilih seoptimal mungkin untuk
membantu peserta didik dalam mencapai standar Kemgiedan kompetensi

dasar.

Keterampilan guru dalam menyesuaikan materi yabglajarkan dengan
materi RPP banyak kesulitan dan hambatan yanga#tmas Pada bagian ini
peneliti melakukan penelitian langsung ataupun masé di Diniyyah Al-
Mahabbah di Desa Lamnga Kec. Mesjid Raya Aceh Besatingga peneliti
mudah dalam menilai dua orang guru SKI yang bels#ag, berikut data

disajikan dalam Tabel 4.5.

No | Guru SKi Kesesuaian Materi dengan RPP

1 I Materi yang dibelajarkan dengan materi RPP giaba

besar sesuai, tetapi ada juga yang tidak sesuai

=

dikarenakan saat terjadinya proses belajar mengdgs
beberapa siswa bertanya dengan pertanyaan yarkg tida

sesuai dengan materi yang diberikan.

2 I Materi yang diajarkan sesuai dengan materi R&RBn

tetapi hubungan guru dengan murid tidak sesuaiateng

yang diharapkan.

Tabel 4.5 Kesesuaian Materi dengan RPP

%9 Joko Muhammad Susild{urikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), h. 32
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Berdasarkan tabel 4.5 sangat jelas bahwa Guru 8Kampa, memberikan
materi kepada siswa sebagian besar materinya sgsngan materi yang sudah
direncanakan ataupun dituliskan dalam RPP. Sebslangajar, guru merancang
materi yang hendak disampaikan untuk siswa supaysep pembelajaran
terlaksanakan dengan baik. Hal ini sesuai dengardesain materi pembelajaran
adalah merencanakan materi bahan ajar yang akampigkan guru kepada
siswa, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang d@dtompetensi dasar dan
indikator yang telah dirancang sebelumnya, dari lmrmsumber belajar yang
bermacam-macam sesuai dengan kriteria pemilihaerhpatlajararf®

Namun ada materi yang tidak sesuai dengan mateg gudah dituliskan
dalam RPP, di karenakan pada saat guru melakukesegtanya jawab kepada
siswa, ada beberapa siswa yang bertanya namunnyemtanya tidak sesuai
dengan materi yang sudah dituliskan dalam RPPnggaiguru memberi materi
yang lain sesuai dengan pertanyaan siswa terseiuk memberikan jawaban
kepada siswa tersebtit.

Guru SKI kedua, memberi materi kepada siswa sebdggaar materinya
sesuai dengan materi yang sudah direncanakan atalijuliskan dalam RPP.
Namun tidak sesuai dengan yang diharapkan, dikkaenaebagian besar siswa
tidak memperdulikan materi yang diajarkan, karemas $KI kedua tersebut juga

tidak terlalu fokus kepada siswa, sehingga sebagimswa bermain dalam kelas

® |brahim, Perencanaan Pengajaran.., h. 32.

®>0bservasi terhadap guru SKI yang pertama pada#rng Oktober 2015.
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dan tidak menghasilkan proses belajar mengajar ydektif dan tidak sesuai
dengan tujuan pembelajargn.
3) Materi pembelajaran hendaknya disusun dari matermbelajaran yang
sederhana ke materi pembelajaran yang kompleks.
Pada bagian ini, peneliti melakukan observasi/p@sagan langsung
terhadap guru SKI dalam penyusunan materi pemlpaiajeéSehingga peneliti
mudah untuk melihat guru dalam penyusunan mafeakah meteri disusun dari

yang sederhana ke materi komplek ataupun tidakkiedata disajikan dalam

tabel 4.6.

No | Guru SKI Penyusunan Materi Pembelajaran daremgang

sederhana ke materi yang kompleks.

1 I Menyusun materi dari materi yang sederhana &
yang komplek, dan sempurna dalam penyampaian
materi.

2 I Menyusun materi dengan sempurna, dengan meanyus
materi dari materi yang sederhana ke materi yang
kompleks. Akan tetapi, dalam penyampaian materi
kurang sempurna.

Tabel 4.6 Penyusunan materi dari yang kekgoke materi yang sederhana.
Guru SKl pertama, dalam menyusun materi pembelajapartama
sekali dengan cara yang sangat sederhana ke nyategi kompleks, sehingga

memudahkan guru dalam menyampaikan materi kettkargsungnya proses

® Observasi terhadap guru SKI yang kedua pada &nbg Oktober 2015



58

belajar mengajar. Dan guru bisa menyampaikan madéeigan sempurna sehingga
murid mudah mengerti terhadap meteri yang diberitah guruny&>

Guru SKI kedua, dalam menyusun materi pembelajpetama sekali
dengan cara yang sangat sederhana ke materi yamgleds, sehinggga mudah
dalam menyampaikan materi. Akan tetapi, dalam mapgékan meteri kurang
sempurna karena sebagian anak-anak tidak mempemupelajaran di saat
berlangsungnya proses belajar mengajar, sehindgl terjadinya proses belajar
mengajar sesuai yang diingink&h.
4) Materi pembelajaran disusun dari materi pembelajgeang dianggap mudah

hingga ke materi pembelajaran yang dianggap susah.

Pada bagian ini, peneliti melakukan pengamatan slamgjobservasi
terhadap guru yang bersangkutan dengan melihat giama menyusun materi
pembelajaran dari yang mudah ke materi yang ®tsitikut data disajikan dalam

tabel 4.7 berikut.

No | Guru SKI Penyusunan Materi Pembelajaran dari yang Mudah
ke Materi yang Susah

1 I Menyusun materi pembelajaran dari materi yamglah

ke materi pembelajaran yang susah.

2 I Menyusun materi pembelajaran dari materi yamnglah

ke materi pembelajaran yang susabh.

Tabel 4.7 penyusunan materi dari yang mudah kernyateg susah

® Observasi terhadap guru SKI yang pertama padm&nl3 Oktober 2015.

* Observasi terhadap guru SKI yang kedua pada &nghj7 Oktober 2015.
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Guru SKI pertama, dalam menyusun materi pembelajpestama sekali
dengan cara yang dianggap mudah hingga ke materbglejaran yang sangat
susah. Sehingga saat berlangsungnya proses bekjaajar berlangsung dengan
sempurna, karena materi yang disampaikan sesuajademateri yang telah
disusun.

Sebagaimana halnya guru menyusun materi pembeiajaramateri yang
mudah ke materi yang susah sehingga siswa tidakr sd&lam memahami
pelajaran dan senang terhadap materi yang dibeoilebingurunya>

Guru SKI kedua, dalam menyusun materi pembelajpetama sekali
dengan cara yang dianggap mudah hingga ke materbglejaran yang sangat
susah. Sehingga mudah dalam menyampaikan matemdajasiswa juga mudah
dalam memahami materi yang diberikan dan prosegdoehengajar berlangsung
dengan baik dan sempurna.

Dalam penyusunan materi ajar guru terlebih dahuényaleksi materi
yang akan diajarkan kepada siswa. Pada setiapaitadilguru menyusun materi
dari yang mudah ke materi yang susah agar siswamd@am memahami materi
yang diberikan guru.

Hal ini sesuai dengan Materi atau bahan pelajaeag {telah dirancang
oleh guru harus sudah terseleksi dan terorganisgsdaikan dengan tingkat
kemampuan belajar siswa yang akan belajar, apakadtam itu pada ranah

pengetahuan pada tingkat rendah, menengabhiadgi t

*® Observasi terhadap guru SKI yang pertama mauggal 22 Oktober 2015.
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Demikian juga ranah pengetahuan dan ranaheradmpilan. Guru
memberi materi yang terstruktur mulai dari kagyang paling mudah sampai
pada tingkat yang sulfif
5) Dalam menyusun materi, guru mengawalinya dengarermpémbelajaran

yang termasuk konsep.

Materi pembelajaran jenis konsep adalah materi gaerdefinisi atau
pengertian. Tujuan mempelajari konsep adalah agswas paham, dapat
menunjukkan ciri-ciri, unsur, membedakan, membagidin, menggeneralisasi,
dsb. Langkah-langkah mengajarkan konsBpitama, sajikan konsepkedua,
berikan bantuan (berupa inti isi, ciri-ciri pokaqntoh dan bukan contohgtiga,
berikan latihan (exercise) misalnya berupa tugasikumhencari contoh lain,
keempat , berikan umpan balik, dan kelima berikan¥es.

Pada bagian ini peneliti melakukan pengamatan ilanggsataupun
observasi diDimniyyah Al-Mahabbah di Desa Lamnga Kec. Mesjid Raya Aceh
Besar, sehingga peneliti mudah dalam menilai duangrguru SKI yang

bersangkutan. Berikut data disajikan dalam tal&l 4.

% |brahim, Perencanaan Pengajaran.., h. 33

" Abdul Gafur, Pengaruh Strategi Urutan Penyampaian, Umpan Balik, Dan
Keterampilan Intelektual Terhadap Hasil Belajar Konsep, (Jakarta : PAU — UT, 1987), h. 23
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No

Guru
SKI

Penyusunan Materi Pembelajaran yang
Termasuk Konsep

Guru dalam menyusun materi selalu mengawal
dengan pembelajaran yang termasuk konsep, Kka
pembelajaran yang termasuk konsep sangat pentjag
siswa mudah dalam memahami pembelajaran

diberikan gurunya.

1

nya
arena

a

yang

Guru kedua ini juga mengawali pembelajaramgae
pembelajaran yang termasuk konsep. Kai
pembelajaran yang termasuk konsep adalah hal
sangat utama yang harus dijelaskan terlebih da

sebelum melanjutkan ke materi seterusnya.

yang
hulu

Tabel 4.8 Penyusunan materi pembelajaran yang seiri@nsep

Guru SKI pertama, dalam menyusun materi selalu melyjaya dengan

pembelajaran yang termasuk konsep. Karena pemizglajang termasuk konsep

adalah hal yang dasar dalam pembelajaran. Sepettka guru memberikan

pembelajaran kepada siswa guru terlebih dahulu eteskjan pengertian dari

materi pembelajaran yang akan diberikan kepadaasiagar siswa mudah dalam

memahami pembelajaran yang diberikan guru.

Guru SKI kedua, dalam menyusun materi selalu meatyaya dengan

pembelajaran yang termasuk konsep. Karena akah $agpm siswa apabila guru

memberikan materi pembelajaran langsung kepadgaisanpa menjelaskan dulu

pengertian/definisi, ciri-ciri khusus dan juga kampn-komponen dari materi

yang hendak diberikan kepada siswa. Oleh sebabgitwy dalam menyusun
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materi selalu mengawalinya dengan pembelajaran yamgasuk konsep agar
siswa mudah dalam memahami materi yang diberikaim gliru.

b. Desain Metode Pembelajaran

1) Kesesuaian Antara Metode Pembelajaran Dengan Rgaicd&PP

Metode pembelajaran adalah suatu kegiatan pemi@iayang dirancang
atau dikembangkan dengan menggunakan pola pembelajgrtentu. Pola
pembelajaran yang dimaksud dapat mengambarkan t&eg@uru dan siswa
dalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem limgjan yang menyebabkan
terjadinya proses belaj&ft.

Keterampilan guru dalam penerapan metode bukaramadah. Banyak
kesulitan dan hambatan yang dirasakan. Permasalghadalah bagaimana cara
guru mengatasi kesulitan dan hambatan tersebut.iliR@m metode harus
disesuaikan dengan penguasaan materi, sifat, ataltiristik materi, waktu serta
kondisi siswa. Jika semua komponen ini di perhatigkeh guru dalam memilih
metode, maka akan berpengaruh terhadap kualitasbgbgjaran yang
dilaksanakan dbiniyyah.

Di samping itu, guru harus menggunakan berbagaamametode, agar
siswa lebih semangat belajar pada siang hari,aetdalam pembelajaran SKI
agar kegiatan belajar mengajar menyenangkan. Gdbhbsitu metode sangat
penting dalam tahapan proses mengajar.

Pada bagian ini peneliti melakukan penelitian langsataupun observasi

di Diniyyah Al-Mahabbah di Desa Lamnga Kec. Mesjid Raya AcelsaBe

®Jahja umar dkk,Pedoman Penyelenggaraan Diniyyah Takmiliyah, (Departemen
AgamaRl, 2007), h.19.
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sehingga peneliti mudah dalam menilai dua orang @KI yang bersangkutan,

berikut data disajikan dalam Tabel 4.9.

No. | Guru SKI Kesesuaian Metode dengan RPP

1. I Sesuai dalam merancang RPP dengan beberapaemet
pembelajaran, dan dapat menerapkan beberapa metode

yang sudah dirancang dalam RPP

2. I Sesuai dalam merancang RPP dengan beberapaane
namun tidak sempurna dalam menerapkannya, karena

kurang memperdulikan muridnya.

Tabel 4.9 Kesesuaian Metode dengan RPP

Berdasarkan tabel 4.9 sangat jelas bahwa Guru Siampa, dalam
menerapkan beberapa metode pembelajaran kepada sistvagian besar
metodenya sesuai dengan metode yang sudah diréacaasaupun dituliskan
dalam RPP. Sebelum mengajar guru merancang metodg hendak diterapkan
untuk siswa. Supaya proses pembelajaran terlakaargdngan baik.

Sedangkan Guru SKI kedua, dalam menerapkan metegdadk siswa
sebagian besar metodenya sesuai dengan metode symtady direncanakan
ataupun dituliskan dalam RPP. Namun tidak sesuagate yang diharapkan,
dikarenakan sebagian besar siswa tidak respoad&phmetode yang digunakan,
karena guru SKI kedua tersebut juga tidak terlaku$ kepada siswa, sehingga
sebagian siswa bermain dalam kelas dan tidak nasiigan proses belajar

mengajar yang efektif dan tidak sesuai dengan nupeanbelajaraf’

* Observasi terhadap guru SKI yang kedua pada &nbg oktober 2015
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Berikut ini akan disajikan beberapa metode berd#tasahasil observasi
pada dua orang guru SKI Biniyyah Al-Mahabbah Desa Lamnga kec. Mesjid
Raya Aceh Besar.

1) Metode Ceramah

Metode ceramah adalah suatu model cara yang biskukian dalam
kegiatan belajar mengajar demi tercapainya suatisegr pembelajaran yang
baik.”® Ceramah adalah sebuah bentuk interaksi atau metedgajar dengan
menyampaikan informasi dan pengetahuan melaluitpesnu lisan dari guru ke
siswa. Dalam pelaksanaan ceramah untuk menjelasi@annya, guru dapat
menggunakan alat-alat bantu seperti gambar dao aigilial lainnya.

Pada bagian ini, peneliti melakukan observasi/p@agan langsung
terhadap guru SKI dalam menerapkan metode cera@®iingga peneliti mudah
untuk melihat guru dalam menerapkan metode ceraBatikut data disajikan

dalam tabel 4.10.

No. | Guru Langkah-langkah Kesesuaian Metode Ceramah
SKI Pembelajaran dengan Rancangan RPP
1. | | Metode Ceramah Sesuai dalam menerapkan
Langkah-langkahnya: metode ceramah dengan

1) Melakukan pendahuluansemua langkah rancangan RPP
2) Menjelaskan tujuan dan dilaksanakan secara

pembelajaran sistematis, serta dapat
3) Mengemukakan pokok-memancing perhatian siswa

pokok atau cakupandalam pembelajaran.

0 Rahyubi,Metode Pengajaran Taman Kanak-Kanak, (Bandung: Rineka Cipta, 2012),
h.8.
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materi yang akan
2. I dibahas. Sesuai menerapkan metode
4) Memancing pengalamarceramah dalam pembelajaran,
siswa  yang cocokakan tetapi tidak sesuai dengan
dengan materi yang akamangkah- langkah Rancangan
dipelajari. RPP dan tidak dapat
5) Menghubungkan tujuapmemancing perhatian belajar
dan materi pembelajarapsiswa.
dengan kehidupan nyata

siswa.

Tabel 4.10. Observasi guru SKI dalam menerapkaonadesteramah

Bedasarkan tabel 4.10 Guru SKI pertama, dalam rapkan metode
ceramah melihat rancangan RPP dan kondisi siswa dgpat memancing
perhatian siswa dalam pembelajaran, sehingga mdrkada guru dalam
menyampaikan materi ketika berlangsungnya prosdajdn mengajar serta
langka-langkahnya terlaksanakan secara sisteMatis.

Guru SKI kedua, Menerapkan metode ceramah didalambgplajaran,
akan tetapi tidak sesuai dengan langkah- langkataregan RPP, dan tidak dapat
memancing perhatian belajar siswa sehingga proskgab mengajar menjadi
bosan, tidak menyenangkan, siswa asyik dengan tkegigendiri tanpa
memperdulikan gurunya di saat berlangsungnya pioslegar mengajar, sehingga

tidak terjadinya proses belajar mengajar sesuaj ginginkan’?

! Observasi terhadap guru SKI yang pertama padg#nt3 Oktober 2015.

2 Observasi terhadap guru SKI yang kedua padaj#ngl7 Oktober 2015.
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Diskusi kelas merupakan percakapan yang di rekeantopik tertentu

dengan guru sebagai pemimpinnya digunakan untukgemsh dan mengolah

masalah, membuat problema menarik, menciptakarasaasformal, membantu

peserta mengemukakan pendapat, terutama bagi megregdidak suka bicara.

Pada bagian ini, peneliti melakukan observasi/psagan langsung

terhadap guru SKI dalam menerapkan metode diskelsisk Sehingga peneliti

mudah untuk melihat guru dalam menerapkan metageusii kelas. Berikut data

disajikan dalam tabel 4.11.

kemandekan dalam

No | Guru Langkah-langkah Kesesuaian Metode Diskusi
SKI Pembelajaran Kelas dengan Rancangan RRP
1 I Metode Diskusi Kelas Sesuai menerapkan metode
Langkah-langkanya: diskusi kelas dengan langkah-
1) Guru mengatur langkah rancangan RPP, namun
tempat duduk siswa. | hanya sebagian kecil langkah-
2) Guru menjelaskan | langkah yang dilaksanak&h
2 [l tujuan pembelajaran| Menerapkan metode diskusi
3) Mengatur alur kelas,namun  tidak  sesuai
pembicaraan dan
arah. dengan langkah-langkah
4) Guru menuliskan inti | rancangan RPP. Dan tidak
pendapat yang dapat memancing perhatian
disampaikan siswa .
5) Jika sudah siswa terhadap materi yang

3 Observasi terhadap guru SKI yang pertama padm&nll November 2015.
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diskusi, siswa diam | diajarkan.
atau terlalu pasif,
maka guuru harus
memotivasi siswa.
6) Guru mengajak siswa

melakukan refleksi.

Tabel 4.11. Observasi Guru SKI dalam menerapkandeafiskusi kelas

Guru SKI pertama, Sesuai menerapkan metode digkeisis dengan
langkah-langkah rancangan RPP, namun hanya seblegganlangkah- langkah
yang dilaksanakan dikarenakan sebagian siswa diamterlalu pasif, dan hanya
beberapa siswa aktif sehingga guru sibuk memotsiagia.

Sedangkan guru SKI kedua, Menerapkan metode didtelas, namun
tidak sesuai dengan langkah-langkah rancangan &R&genakan guru tersebut
menerapkan metode sendiri tanpa menyesuaikan nugiegan langkah-langkah
yang digunakan sehingga tidak dapat memancingpanhsiswa terhadap materi
yang diajarkan dan siswa bertanya pada materi-mgdegg tidak bersangkutan
dengan demikian maka tujuan pembelajaran tidaiksanakan dengan baik.

3) Metode Diskusi kelompok

Diskusi kelompok adalah percakapan yang dipersiapkaantara tiga
orang atau lebih dengan topik tertentu dengan sgopemimpin dari siswa,
sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator, papdsg dan pembimbing proses
diskusi untuk semua kelompok. Berikut ini sajiasihabservasi pada guru SKI

terhadap metode diskusi kelompok.
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No | Guru Langkah-langkah Kesesuaian Metode Diskusi
SKI Pembelajaran Kelompok dengan Rancangan
RPP
1 I Diskusi kelompok Sesuai dalam menerapkan mett

Langkah-langkahnya:

1)

2)

3)

Guru membagi
kelompok dengan
anggota 3 sampai 7

siswa tiap

kelompok  dengan langkal
langkah, namun ada beberg
siswa yang tidak aktif dalaf

mengikuti pembelajaraff.

nde

pa

kelompok

Guru
menyampaikan
masalah,
menjelaskan tugas
atau aturan diskusi
berkaitan dengan
cara dan waktu
diskusi.

Selama proses
diskusi, guru
keliling mendatangi

semua kelompok

Tidak menerapkan metoc
kelompok dalam proses belaj

mengajar dan tujuan pembelajat

tidak terlaksanakan dengan baik .

le

ar

an

™ Observasi terhadap guru SKI yang pertama padm&nl1 November 2015.
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untuk memastikan
keaktifan anggota,
4) Guru
mempersilahkan
masing-masing
kelompok untuk
mempresentasikan

5) Kelompok lain

-

diberi kesempata
menanggapi  atal

bertanya.

Tabel 4.12. Observasi Guru SKI dalam menerapkanadeeadiskusi
kelompok

Guru SKI pertama, Sesuai dalam menerapkan metddengek dengan
langkah-langkah RPP dari pendahuluan sampai kegip&énutup serta tahap
evaluasi, namun ketika pembelajaran berlangsunghabarapa siswa yang tidak
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini disedvakkarena guru hanya
terfokus terhadap materi yang diajarkan agar seragan langkah-langkah RPP
yang telah disusun, sehingga menyebabkan kurangegadulian guru ketika
siswa dibentuk dalam diskusi kelompok dan banyawaiyang berbicara ketika

kelompok di bentuk®

S Observasi terhadap guru SKI yang pertama padm&nll November 2015.
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Guru SKI kedua, Tidak menerapkan metode kelompoKanda
pembelajaran hanya dengan langkah-langkah sendlritdiak sesuai dengan
rancangan RPP sehingga tujuan pembelajaran tidalkpt secara baik dan
sempurna.

4) Metode Tanya Jawab

Pada bagian ini, peneliti melakukan observasi/p@sagan langsung
terhadap guru SKI pada metode tanya jawab. Sehipggeliti mudah untuk
melihat guru dalam menerapkan metode tanya jawabikiB data disajikan

dalam tabel 4.13.

No. | Guru Langkah-langkah Kesesuaian Metode Tanya
SKI Pembelajaran Jawab dengan Rancangan RPP
1. I Metode Tanya jawab Dalam menerapkan metode

Langkah-langkahnya: | o jawab siswa antusis

1) Merumuskan tujuan | galam bertanya jawab dan

2) Menyusun dan _ _
sesuai dengan materi rancangan

merumuskan
pertanyaan- RPP.
2. Il pertanyaan dengan pajam  menerapkan metogle

=)

jelas, singkat, denga _ o
tanya jawab reaksi siswa
menggunakan bahasa

yang mudah efektif, —akan tetapi ada

dipahami. beberapa pertanyaaan siswa

3) Menetapkan _
_ yang melenceng dari rancangan
kemungkinan

jawaban untuk
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menjaga agar tidak | RPP ketika pembelajaran yang

menyimpang dari berlangsund®

pokok persoalan.

Tabel 4.13. Observasi Guru SKI dalam menerapkandedanya jawab

Guru SKI Pertama dalam menerapkan metode tanyabjavgava sangat
antusias dalam bertanya jawab dan sesuai dengami meatcangan RPP sehingga
tujuan pembelajaran terlaksanakan secara baiketapwgna.

Guru SKI kedua, dalam menerapkan metode tanya jaeaksi siswa
efektif, akan tetapi ada beberapa pertanyaaan sigavey melenceng dari
rancangan RPP ketika pembelajaran yang berlangdangmateri yang telah
dirancang dalam RPP tidak sepenuhnya terlaksanad@mgan baik dan
sempurnd’

2) Tehnik Guru dalam Menerapkan Beberapa Metode

No | Guru SKI Tehnik guru dalam menerapkan beberagtade

1 I Guru dalam menerapkan metode sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran, namun tidak semua

metode yang diterapkan.

2 I Guru ini hanya menerapkan metode ceramah Baja,

sehingga tidak memancing semangat belajar siswa.

Tabel 4.14 Tehnik guru dalam menerapkan beberapadme
Berdasarkan tabel 4.14 Sangat jelas guru SKI peartasangat

memperhatikan metode yang diterapkan, walaupunsatbagian kecil metode

® Observasi terhadap guru SKI yang pertama pad@sr Desember 2015.

" Observasi terhadap guru SKI yang pertama pad@#r@R Desember 2015.
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yang tidak diterapkan. Sedangkan guru SKI yang &ebanya menerapkan
metode ceramah saja, sehingga tidak memancing sgatmasiswa,dan
berlangsungnyanya proses belajar mengajar.
C.ANALISISDATA.
1) Tabel AnalisisObservasi

Berdasarkan hasil observasi pada dua guru matgameiaSKI dalam
mendesain materi dan metode pembelajaraidiyyah Al-Mahabbah desa
Lamnga Kec. Mesjid Raya Aceh besar, maka dap#iatiiberdasarkan analisis

tabel berikut:

No Penskoran Materi Kriteria Skor
1. Materi:
a) Kesuaian materi yang dibelajarkan dengan 3
RPP
b) Penyusunan materi dari yang sederhanalke 3
yang kompleks.
c) Penyusunan materi dari yang mudah ke 4
yang susah.
d) Kesesuaian materi dengan tujuan 4

pembelajaran.
Tabel 4.15. Analisis Observasi Materi dan Bobot
Penskoran guru SKI |

Keterangan:

4: Sangat Baik (86%-100%)
3: Baik (72%-85%)
2: Cukup (60%-71%)

1. Kurang Cukup (50%-59%)

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.15. pada gurli ISHi atas maka

diperoleh hasil sebagai berikut:
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N = Skor yang di perolek 100
Skor maksimum

= 14x 100
16

N =875%

Berdasarkan Tabel 4.15. terlihat bahwa skor yapgrdleh oleh guru SKi
| dalam mengelola materi pembelajaran adalah saveylthal ini menunjukan
bahwa kemampuan guru SKI | secara keseluruhan mdat@ngelola materi
pembelajaran dengan hasil 87,5 % berdasarkani&ribehwa guru SKI | dalam

mendesain materi sangat baik.

No Penskoran Metode Kriteria
Skor
1. Metode:
a) Metode Ceramah. 4
b) Metode Kelompok. 3
c) Metode Diskusi kelas. 1
d) Metode tanya Jawab. 4
e) Kesuaian antara metode dengan 4
langkah-langkah pembelajaran

Tabel 4.16. Analisis Obsenddsitode dan Bobot
Penskoran Guru SKI |

Keterangan:

4: Sangat Baik (86%-100%)
3: Baik (72%-85%)
2: Cukup (60%-71%)

1: Kurang Cukup (50%-59%)

Berdasarkan hasil skor observasi desain metode gada SKI di atas

maka dapat dihitung dengan rumus berikut:
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Nilai = Skor yang di perolek 100
Skor maksimum

N =16x100
20
N =80%

Berdasarkan Tabel 4.16. Observasi desain metodeqad SKI | terlihat
bahwa skor dari setiap aspek dalam menerapkan mgiechbelajaran adalah
baik. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan guru SKlalam menerapkan
metode pembelajaran dengan hasil 80 % berdasérkaria bahwa guru SKI |
dalam mendesain metode menunjukan kriteria baikntkmcapai target.

Berikut ini sajian hasil observasi terhadap gurd &Il di Diniyyah Al-

Mahabbah desa Lamnga Kec. Mesjid Raya Aceh besar

No Penskoran Materi Kriteria
Skor

1. Materi:

a) Kesuaian materi yang dibelajarkan
dengan RPP

b) Penyusunan materi dari yang sederhana 2
ke yang kompleks.

c) Penyusunan materi dari yang mudah 3
ke yang susah.

d) Kesesuaian materi dengan tujuan 4
pembelajaran.

Tabel 4.17. Analisis Observasi Materi dan &dbenskoran

Guru SKI ke
Keterangan:
4: Sangat Baik (86%-100%)
3: Baik (72%-85%)
2: Cukup (60%-71%)

1: Kurang Cukup (50%-59%)
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Berdasarkan hasil analisis tabel 4.17. desain regtada guru SKI ke Il di
atas maka diperoleh hasil sebagai berikut:

N = Skor yang di perolek 100
Skor maksimum

=11x 100
20

N =55%

Berdasarkan Tabel 4.17. Terlihat bahwa skor yampgrdieh oleh guru
SKI ke 1l dalam mengelola materi pembelajaran ddatkup. Hal ini
menunjukan bahwa kemampuan guru SKI ke Il secaselkeihan dalam
mengelola materi pembelajaran dengan hasil 55 %abarkan kriteria bahwa

guru SKI | dalam mendesain materi cukup.

No Penskoran Metode Kriteria
Skor
1. Metode:
a) Metode Ceramah. 3
b) Metode Kelompok. 1
c) Metode Diskusi kelas. 3
d) Metode tanya Jawab. 3
e) Kesesuaian antara metode dengan
rancangan RPP 1
Tabel 4.17. Analisis Observasi Metode Bahot Penskoran
Guru IS¢ I
Keterangan:
4: Sangat Baik (86%-100%)
3: Baik (72%-85%)
2: Cukup (60%-71%)

1: Kurang Cukup (50%-59%)
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Berdasarkan hasil skor observasi desain metode gadaSKI ke Il di
atas maka dapat dihitung dengan rumus berikut:

Nilai = Skor yang di perolek 100
Skor maksimum

N =11x 100
16
N =68,7%

Berdasarkan Tabel 4.17. Observasi desain metode gadi SKI ke Il
terlihat bahwa skor dari setiap aspek dalam mekerapnetode pembelajaran
adalah cukup. Hal ini menunjukan bahwa kemampuamu ¢GKI Il dalam
menerapkan metode pembelajaran sesuai dengamlaiJRP namun sebagian
besar metode yang diterapkan guru SKI ke Il tidaénoakupi dalam tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Maka berdasdr&sil penskroan guru SKiI
ke Il menunjukan hasil 68,7% berdasarkan kriteglviea guru SKI ke 1l dalam
mendesain metode menunjukan kriteria cukup.

2) Tabel Analisis Dokumentas

Pada bagian ini, peneliti melakukan analisis RPRgamatan langsung
terhadap RPP pada guru SKI. Sehingga peneliti mudakk melihat guru dalam

menerapkan RPP. Berikut data disajikan dalam i8]

No Penskoran Materi Kriteria Skor
1. Materi:

a) Kesesuaian materi dengan metode

b) Penyusunan materi dari yang sederhanalke 3
yang kompleks.

c) Penyusunan materi dari yang mudah ke 4
yang susah.
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d) Kesesuaian materi dengan tujuan 4
pembelajaran.
Tabel 4.18. Analisis RPP dan Bobot Penskoran giid S

Keterangan:

4: Sangat Baik (86%-100%)
3: Baik (72%-85%)
2: Cukup (60%-71%)

1: Kurang Cukup (50%-59%)
Berdasarkan hasil skor observasi desain metodeqadaSKI ke | di atas
maka dapat dihitung dengan rumus berikut:

Nilai = Skor vanq di perolek 100
Skor maksimum

N =14x 100
16
N =875%

Berdasarkan Tabel 4.18 analisis materi RPP pada $kl ke | terlihat
bahwa skor dalam analisis RPP sangat baik. Hal menunjukan bahwa

kemampuan guru SKI | bahwa sesuai udengan langkadikhh RPP.

No Penskoran Metode Kriteria Skor
1. Metode
a) Kesesuaian antara metode dengan langkah 4
langkah pembelajaran
b) Tehnik guru dalam menerapkan beberapa 3
metode

Tabel 4.19. Analisis RPP dan Bobot Penskoran giid S
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Keterangan:

4: Sangat Baik (86%-100%)
3: Baik (72%-85%)
2: Cukup (60%-71%)

1: Kurang Cukup (50%-59%)
Berdasarkan hasil skor observasi desain metodegqadaSKI ke | di atas
maka dapat dihitung dengan rumus berikut:

Nilai = Skor yang di perolek 100
Skor maksimum

N =7x 100
8
N =87,5%

Berdasarkan Tabel 4.19. analisis metode RPP pada3KI | terlihat
bahwa skor dalam analisis RPP sangat baik. Hal meinunjukan bahwa

kemampuan guru SKI | bahwa sesuai dengan langketkddn RPP.

No Penskoran Materi Kriteria Skor
1. Materi:
a) Kesesuaian materi dengan metode 2
b) Penyusunan materi dari yang sederhanalke 2
yang kompleks.
c) Penyusunan materi dari yang mudah ke 3
yang susah.
d) Kesesuaian materi dengan tujuan 4
pembelajaran.

Tabel 4.20. Analisis RPP dan Bobot Penskoran giiulS
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Keterangan:

4: Sangat Baik (86%-100%)
3: Baik (72%-85%)
2: Cukup (60%-71%)

1: Kurang Cukup (50%-59%)
Berdasarkan hasil skor observasi desain metode gadaSKI ke Il di
atas maka dapat dihitung dengan rumus berikut:

Nilai = Skor yang di perolek 100
Skor maksimum

N =11x 100
16
N =68,75%

Berdasarkan Tabel 4.20 analisis materi RPP pada $kil ke Il terlihat
bahwa skor dalam analisis RPP cukup. Hal ini markary bahwa kemampuan

guru SKI Il bahwa sebagian kecil sesuai dengankiamgangkah RPP.

No Penskoran Metode Kriteria Skor
1. Metode
a) Kesesuaian antara metode dengan langkah- 3
langkah pembelajaran
b) Tehnik guru dalam menerapkan beberapa 1
metode

Tabel 4.21. Analisis RPP dan Bobot Penskoran giiulS
Keterangan:
4: Sangat Baik (86%-100%)

3: Baik (72%-85%)
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2: Cukup (60%-71%)
1: Kurang Cukup (50%-59%)

Berdasarkan hasil skor observasi desain metodeqadaSKI ke | di atas
maka dapat dihitung dengan rumus berikut:

Nilai = Skor yang di perolek 100
Skor maksimum

N =4x 100
8
N =50%

Berdasarkan Tabel 4.21 bahwa analisis metode RB®& guru SKI ke Il
terlihat bahwa skor dalam analisis RPP kurang cukap ini menunjukan bahwa
kemampuan guru SKI Il tidak mencapai kriteria sempudan tidak sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran RPP.

Berdasarkan tabel hasil analisis Observasi dan rdektasi terhadap
kedua guru SKI dalam mendesain materi dan matodgimdyyah Al-Mahabah
desa Lamnga Kec. Mesjid Raya Aceh besar. Makatddipenpulkan bahwa
dalam mendesain materi dan metode akan terlaksandémagan baik apabila
semua langkah-langkah rancangan RPP dilaksanakarassempurna, maka
dalam hal ini menunjukan bahwa guru SKI | menc&piéeria sempurna. Karena
sebagian besar materi dan metode yang digunakaai seEngan rancangan RPP
dan siswa memberikan respon positif.

Sedangkan guru SKI ke Il tidak mencapai kriteilglamendesain materi
dan metode, hal ini dikarenakan langkah-langkah beéaparan tidak sesuai

dengan rancangan RPP sehingga siswa tidak membeekpon positif ketika
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pembelajaran belangsung dan tujuan pembelajarak tekrlaksanakan dengan
baik khusunsya pada pelajaran SKiOdniyyah Al-Mahabah desa Lamnga Kec.

Mesjid Raya Aceh besar.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dipaparkan, maka dapat diambil
kesimpulan, bahwa :

1. Dalam mendesain materi pembelgaran, guru di Diniyyah Al-Mahabbah di
Desa Lamnga, menerapkannya sesuai dengan langkah-langkah sebagai
berikut:1) Materi pembelgaran disusun dari materi pembelgaran yang
sederhana ke materi pembelgaran yang kompleks. 2) Materi pembelgaran
disusun dari materi pembelgaran yang dianggap mudah hingga ke materi
pembelgjaran yang dianggap susah. 3) Penyusunan materi dengan tujuan
pembelgjaran. Dalam Mendesain Materi di Diniyyah Al-Mahabbah, Guru SK1
mencapai  target, dikarenakan sesuai dengan langkah-langkah materi
pembelgjaran yang digjarkan dan mencapai kriteria sempurna.

2. Dadam Mendesain Metode, guru SKI1 menyesuaikan antara metode pelgjaran
dengan rancangan RPP diantaranya: metode ceramah, metode diskusi, diskusi
kelas, diskusi kelompok, dan metode tanya jawab. Dalam mendesain metode
di Diniyyah Al-Mahabbah, guru SK| telah mencapai target, dikarenakan sesual
dengan langkah-langkah yang disusun dalam masing-masing keempat metode

tersebut, dan menerapkan metode sesual dengan materi yang akan digjarkan.

82
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B. Saran-Saran

a. Daam proses belgjar menggjar guru harus memahami karakter setiap
peserta didik. Hal ini memiliki fungs dapat menanggulangi setiap
siswa yang maas serta kurang perhatian dalam proses belgar
mengajar.

b. Dalam mendesain materi dan metode, seorang guru harus lebih
mempertimbangkan kondisitt siswa, kesesuaian dengan materi supaya
dalam proses belgjar mengajar bisa berjalan |ebih efektif dan efisien.

c. Daam mendesain materi dan metode diharapkan menjadi suatu

referenst bahwa perlu adanya desain pembelgaran yang bak dan
menarik untuk meningkatkan prestasi siswa pada pembelgaran agama,

sehingga tercipta generasi yang agamis.
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Teknik Analisis Data
TABEL OBSERVASI

" Desain Pembelajaran DiniyyahAl- Mahabbah di Desa Lamnga Kec. Megjid
Raya Aceh Besar”.

Observasi mengajar guru |l mata pelajaran SK1

Nama guru : Muhammad Rahmad SPd.I
Mata pelajaran : SKI
No ASPEK YANG DIAMATI SKOR KRITERIA
SKOR
1. |Metode Ceramah 4. Jika semua
Langkah-langkahnya: langkah 3
1) Melakukan pendahuluan dilaksanakan
a. Menjelaskan tujuan pembelajaran terlepihsecara sistematis.
dulu 3. Jika semua
b. Mengemukakan pokok-pokok  atau langkah
cakupan materi yang akan dibahas. dilaksanakan
c. Memancing pengalaman siswa yang namun tidak
cocok dengan materi yang akan dipelajgari. berurutan.
d. Menghubungkan tujuan dan mate@. Jika hanya 2-3
pembelajaran dengan kehidupan nyata langkah yang
siswa. dilaksanakan .
1. Jika hanya 1
langkah yang
dilaksanakan .
2. |Metode Diskusi 4. Jika semua
A. Diskusi kelas langkah 3
Langkah-langkahnya: dilaksanakan
1) Guru mengatur tempat duduk siswa. secara sistematis.
2) Guru menjelaskan tujuan 9 Jika ada 6-7
pembelajaran. dilaksanakan
3) Mengatur alur pembicaraan dan arah. Baik
4) Guru dapat melempar pendapat dari2. Jika semua




5)

6)

7

8)

siswa ke siswa lain.

Guru menuliskan inti pendapat yang

disampaikan siswa .

Jika sudah kemandekan dalam
diskusi, siswa diam atau terlalu pas
maka guuru harus memotivasi sisw

Jika sudah mendapatkan gambarar

langkah
dilaksanakan
namun tidak
berurutan.
ifJika hanya 3-4
a. langkah

dilaksanakan.

atau terkumpul banyak pendapat yarig Jika hanya 1-2

utuh, mengarah kepada pencapaian

tujuan pembelajaran secara bulat

langkah yang
dilaksanakan .

maka guru segera membimbing untuk

menyimpulkan.

Guru mengajak siswa melakukan
refleksi, dengan cara menanyakan
bagaimana perasaan selama
mengikuti diskusi, apa yang kurang
dan sebaiknyauntuk memperbaiki
proses diskusi di masa yang akan

datang.

B. Diskusi kelompok

Langkah-langkahnya:

1) Guru membagi

2) Posisi

kelompok deng:
anggota 3 sampai 7 siswa
kelompok yang bervariasi dala
kecerdasan, latar belakang, karak
pendiam dan tidaknya, tempat tingg
dan lainnya.

duduk anggota kelomp

membentuk lingkaran atau seteng

lingkaran.

4. Jika ke 9 langkah
dilaksanakan

AN secara sistematis.

a3' Jika hanya 7-8

tinp

langkah

m dilaksanakan .

(t2r Jika hanya 4-5
langkah

yal
dilaksanakan.

@ Jika hanya 1-2
bk langkah

jah dilaksanakan.




3) Guru menyampaikan masalah,

menjelaskan tugas atau aturan diskusi

berkaitan dengan cara dan wa

Ktu

diskusi. Diupayakan penentuan waktu

disepakati bersama, sehingga siswa

sungguh-sungguh memperhatikan.

4) Selama proses diskusi, guru kelili

ng

mendatangi semua kelompok unfuk

memastikan keaktifan anggota,

menawarkan bantuan dan membentuk

kelompok yang pasif.
5) Guru harus berkomitmen deng

waktu. Mengingatkan sisa waktu ya

ada, dan dapat menawarkan

perpanjangan waktu jika diperlukan

dengan kesepakatan bersama.
6) Guru mempersilahkan masing-mas

kelompok untuk mempresentasik

ng

hasilnya secara bergantian dengan

waktu yang jelas.

7) Kelompok lain diberi kesempatan

menanggapi atau bertanya.

8) Sekiranya hasil diskusi menyimpang,

maka guru harus meluruskan dan

memberi penjelasan alasannya.




9) Guru memimpin semua kelompc

untuk menyimpulkan hasil disku
sesuai pembelajaran.Guru menga
merefleksi, dengan cara menanyalk
bagaimana perasaan selama mengi
d

diskusi, apa yang kurang,

sebaiknya bagaimana unt
memperbaiki proses diskusi di m3

yang akan datang.

)]

5
jak
an
kuti
an
Uk

sa

Metode Tanya jawab
Langkah-langkahnya
1) Merumuskan tujuan khusus yang ingin
dicapai dengan jelas.
2) Mencari alasan mengapa
mempergunakan metode tanya jawab.
3) Menyusun dan rumuskan pertanyaan-
pertanyaan dengan jelas, singkat, deng
menggunakan bahasa yang mudah
dipahami.
4) Menetapkan kemungkinan jawaban
untuk menjaga agar tidak menyimpang

dari pokok persoalan.

yan namun tidak

4. Jika ke 4
langkah
dilaksanakan
secara sistematis.

3.Jika kesemua
langkah

dilaksanakan,

berurutan.

2. Jika hanya 2-3
langkah
dilaksanakan.

1. Jika hanya
llangkah
dilaksanakan .

Kesesuaian materi yang dibelajarkan deng
materi RPP.

ah Semuanya sesua

3. Sebagian besar
sesuai




2. Sebagian kecil
sesuai
1. Semuanya tidak

sesuai

4 Materi pembelajaran hendaknya disus
dari meteri pembelajaran yang sederh

ke materi pembelajaran yang komplek

=

sufh. Sangat sempurng

3. Sempurna

@ Kurang

s Sempurna

1. Tidak sempurna

5 Materi pembelajaran disusun dari mat
pembelajaran yang dianggap mu(
hingga ke materi pembelajaran yang

dianggap susah.

eri
4. Sangat sempurnd
9 Sempurna

2. kurang sempurna

1. Tidak sempurna

5. Dalam menyusun materi, sebaikr(4 Sangat sempurna
guru mengawalinya dengan mat

pembelajaran yang termasuk konse

. Sempurna
erl

2. kurang sempurna

p& Tidak sempurna

Keterangan:
4: Sangat Baik
3: Baik

2: Cukup

1: Kurang Cukup

(86%-100%)
(72%-85%)
(60%-71%)

(50%-59%)




a) Tabel Analisis Dokumentasi

Aspek yang ditelaah

Skor

A. Materi 4. Sangat Sesuai
1. Kesesuaian materi dengan metode 3. Sesual
2. Kurang Sesuai.
1. Tidak Sesuai
2. Penyusunan materi dari yang 4. Sangat Sesuai
sederhana ke yang kompleks. 3. Sesual
2. Kurang Sesuai.
1. Tidak Sesuai
3. Penyusunan materi dari yang mudall. Sangat sesuai
ke yang susah. 3. Sesual
2. Kurang Sesuai.
1. Tidak sesuai
4. Kesesuaian materi dengan tujuan | 4. Sangat sesuai
: 3. Sesuai
pembelajaran.
2. Kurang Sesuai.
1. Tidak sesuai
B. Metode
1. Kesuaian antara metode dengan 4. Sangat Sesual
3. Sesuai
langkah-langkah pembelajaran 2. Kurang Sesuai.
1. Tidak Sesuai
2. Teknik guru dalam menggunakan| 4. Sangat Sesuai
beberapa metode 3. Sesual
2. Kuramg Sesuai.
1. Tidak Sesuai
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“ ARan Rulantunkan zikir tanda sujud syuRurku yang teramat dalam atas rahmat yang tercurah atas

segala perjuangan meraih cita-cita dan cinta-Mu.

Segala puji hanya bagi-Mu yang Esa, dan bahwasanya seseorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah divusahakannya, dan bahwasanya usaha itu Relak akan diperlihatRan kepadanya” (Q.S. An-
Najm: 39-40).

Alhamdulillah rabbil alamin...
Syukurku kepada-Mu ya Rabbi

ARhirnya sebuah perjalanan berhasil Ru tempuh, Walau terkadang aku tersandung dan jatuh. Namun, itu

bukan akhir dari perjalanan, melainkan awal dari satu perjuangan.
Ayahanda Tercinta
Kau begitu Ruat dan tegar dalam mengahadapi hidup ini. Kau jadikan setiap tetes Reringatanmu sebagai
semangat demi meraih harapan dan cita-cita anak-anakmu, hari-harimu penuh tantangan dan
pengorbanan, tak kau hiraukan teriknya matahari membaRar Rulitmu, Tak kau perdulikan hujan deras

menggapur tubuhmu. Untukmu Ayah...KupersembahRan cinta dan Rasih sayangRu, sebagai rasa terima

RasihRu atas pengorbananmu...

Ibunda Tersayang

Doamu menjadikan Ru bersemangat, Rasih sayangmu yang membuat Ru menjadi Ruat hingga aku selalu

bersabar, melalui ragam cobaan yang mengejar
Pengorbananmu sungguh luar biasa ibunda

Engkaulah penyemangat hidupRu, EngRaulah Pahlawanky, Ketegaran dan Regigihanmu membakar

semangatRu untuk mencapai cita-cita, demi meraih harapan mu dan cita-citaku.



Ayahanda dan ibunda tersayang

Tiada cinta tyang paling suci selain Rasih sayangmu, setulus hatimu Ayahanda dan ibunda, Ru tata masa

depan dengan doamu Rugapai cita dan impian dengan pengorbananmu.

Terima Rasih yang tak terhingga buat adik- adiku, Aditia, Riska Amanda, Rival, yang telah mencurahRan

perhatian, Rasih sayang, dukungan dan doa-doa serta pengorbanan yang tiada taranya demi Resuksesan

masa depanku.

Terima Rasih juga Repada Reluarga besarku,(Adik, Teh Ni, Cut Di) dan sepupuku Rahmiyati, Yusnaiti,
Safrizal, Maulidar, Faisal, Lela, yang selalu memberi dukungan dan Do’a serta Pengorbanan yang tiada

taranya demi masa depanku.

Terima Kasih juga Repada seluruh Dewan Guru Madin Al-Mahabbah, yang telah membantu, memberi

motivasi untuk Resuksesan masa depanku.

Teristimewa Terima Kasih penulis sampaikan spesialnya kepada lima Menara yaitu Asrina Waty,
Zamzulia, Rahmah, Rina Jumiati, Safwati, yang setia menemani hari-hariku selama ini, mendengarkan
curhatRy, membantuRy, menyemangatkanky, dan membuatRu tersenyum disaat masalah datang
menghampiriku, Ralian tak akan pernah Ru (upakan walaupun jarak yang memisahRan. Dan semua teman-

teman Unit 1 RAI 2011 ini bukanlah akhir dari perjuangan, masih panjang jalan yang Rita tempuh,,,,

By. Reni Mulia



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

IDENTITASMATA PELAJARAN

Sekolah . Diniyyah Al-Mahabbah
Kelas s 4a

Semester . | (satu)

Mata Pelajaran : SKI

Alokasi waktu . JP (1 kali pertemuan)

II. STANDAR KOMPETENSI : Memahami perkembangan islam pada masa Dinasti
Abbasiyah

[1l. KOMPETENSI DASAR : 1.1. Menjelaskan sejarah berdirinya Daulah Abbasiyah

V. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENS
a. Kognitif (proses, produk) : 1. Siswa dapat menjaaslatar belakang berdirinya
Daulah Abbasiyah.
kerja sama, disiplin 2. Siswa dapat menjelagkases berdirinya

Daulah Abbasiyah.

3. Siswa dapat menyebutkan sebab-sebab
kemunduran Daulah Umayyah.

4.Siswa dapat menyebutkan nama-nama tokoh
pendiri Abbasiyah.

b. Afektif . 1. Siswa dapat memahami sejarah berdaiBaulah
Abbasiyah.
2. Siswa dapat menerapkan proses berdirinyaabaul
Abbasiyah.
3. Siswa dapat menjelaskan sejarah berdirinydabau
Abbasiyah.
4. siswa dapat menuliskan nama-nama tokoh pendi
Abbasiyah.
c. Psikomotorik . 1. Siswa dapat menceritakanrabjaerdirinya

Daulah Abbasiyah.



VI.

2. Siswa dapat menuliskan prosess berdirinya
Daulah Abbasiyah.
3. Siswa dapat menghafal nama-nama tokoh pendir
Daulah Abbasiyah.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa dapat, memahami menjelaskan, menyebutkgerabk berdirinya Daulah
Abbasiyah dan proses berdirinya Daulah Abbasiyah
MATERI AJAR

A. Sgarah Berdirinya Dinasti Abbasiyah

Sejarah beralihan kekuasaan dari dinasti Umayyahdea Dinasti Abbasiyah
bermula ketika bani Hasyim (Alawiyin) menuntut kegmpinan Islam dikembalikan
kepada mereka sebagai keturunan Nabi yang terdekaan Nabi Muhammad saw.
Tuntutan ini dilakukan karena dalamArhul Jamaah” Khalifah pertama yaitu
Muawiyah berjanji bahwa setelah jabatan berakhkukeaan khalifah diserahkan
kepada musyawarah kaum muslimin. Tetapi khalifahawiyah dan penerusnya
justru mengangkat putra mahkota, selanjutnya megaipenkan kekuasaan dengan
cara kekerasan dan angkara murka terhadap kaumwiyikia Hal inilah yang
menyebabkan kekuasaan dinasti Umayyah tidak disuli@h rakyat dan
menentangnya sehingga banyak kekacauan diberbagaild Berbagai pertentangan
dan permusuhan yang terjadi pada masa dinasti Umhaypari konflik tersebut
membawa akibat yang sangat besar yaitu dinasti Ma#wharus kehilangan dua
wilayah besarnya yaitu Armenia dan kota-kota digia&tiriah.

Kelemahan-kelemahan Dinasti Umayah tersebut meresémpatan baik
bagi Ali bin Abdullah bin Abbas (Bani Abbas) untakerencanakan gerakan yang
diawali dengan melakukan propaganda di Al-Muhaymilerasa bahwa pamor
keluarganya (Abbas) tidak cukup berpengaruh, iagasnamakan Bani Hasyim dan

ia selalu meminta penduduk ya agar membantu kedudalpi Muhammad saw.

. Proses Berdirinya Daulah Abbasiyah

Dinasti Abbasiyah adalah merupakan kekuasaan petalean yang bekerja
meneruskan pemerintahan Dinasti Umayah. Disebut agighh, karena para

perancang dan pendirinya adalah keluarga Abbas @s#dras) bin Abdul Muthalib.



Sejarah berdirinya Dinasti Abbasiyah dimulai dakap beberapa kelompok
daerah dinasti Umayah yang sudah tidak suka dardukeng pemerintahannya.
Kelompok Bani Hasyim dan Alawiyah adalah kelompang dikucilkan bahkan
mendapat perlakuan keras. Disamping itu perubahatens khalifah menjadi
monarkhi dengan mengangkat putra mahkota menjadenpe rawannya politik
Umayah sehingga semakin lama semakin lemah muratuhdncur. Ketidaksukaan
itu lahir dalam bentuk gerakan perencanaan pensidpa perlawanan yng dilakukan
keluarga Abbas terhadap khalifah Dinastu Umayalskipp@n gerakan-gerakan awal
mengalami kegagalan bahkan Ibrahim al-lmam ditapglkan dipenjara sampai wafat,
tetapi akhirnya dengan siasat Abdul Abbas merangkibatan Bani Hasyim dan
Alawiyah (keluarga Ali) akhirnya bisa menaklukkarmakfah Umayah terakhir
(Marwan). Bahkan Marwan bin Muhammad terbunuh dagmtariannya di Mesir
(132 H/750 M).

Dengan demikian pada tahun itu pula Bani Abbasipehndiri. Khalifah
pertama Abdul Abbas as-saffah membangun istanaiidesydikuffah sebagai pusat
pemerintahannya hingga ia wafat. Kemudian oleh ifdralkedua oleh Harun ar-
Rasyid dipindah dan dibangunkan kota yang lebiturdeBagdad.

C. Sebab-sebab kemunduran Bani Umayah

Dinasti Umayyah mencapai masa kejayannya pada wasifah Al-Walid
bin Abdul Malik, setelah itu pengaruhnya menurumadti Umayyah mengalami
kemnduran ditandai dengan melemahnya sistem potiik kekuasaan karena
banyaknya persoalan yang dihadapi para penguasastidirdiantaranya adalah
masalah politik, ekonomi dan sebagainya. Sesudatlifgh Hisyam bin Malik para
khalifah Dinasti Umayyah tidak ada yang dapat didkeh untuk mengendalikan
pemerintahan dan keamanan dengan baik. Bahkan anedek mampu lagi menjaga
keutuhan dan persatuan dikalangan internal. Dinastayyah pada waktu itu sudah
sulit diselamatkan.

Beberapa sebab runtuhnya Dinasti Umayyah secaranuadalah:

1. Figur khalifah yang lemah.
2. Sistem pergantian khalifah melalui garis keturunan.
3. Hak istimewa bangsa arab Syuriah.
4. Pertentangan etnis antar suku.
D. Tokoh Pendiri Dinasti Abbasiyah



Adapun tokoh-tokoh pendiri Dinasti Abbasiyah yamggat berperan adalah

sebagai berikut:
1) Ali bin Abdullah

2) Muhammad bin Ali

3) Ibrahim bin Muhammad
4) Abu Abbas As-Safah

5) Abu Ja’far al-Mansur

6) Abu Muslim al-Khurasani

VIl. ALOKASI WAKTU
Pertemuan | : (60 menit)
VIIl. SRATEGI PEMBELAJARAN
a. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya jawab
b. Media : papan tulis, spidol, buku Paket
c. Pendekatan : CTL (Contextual Teaching and Learning)
IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN
N ALOKASI | _
o KEGIATAN AWAL WAKTU LIFE SKILL SISWA
1 | Pendahuluan 5 menit \
1. Mempersiapkan kelas . Religious,disiplin,tanggung jawab
2. Berdoa . Kerja sama, tanggung jawapb,
3. Menyiapkan PBM potensi diri
4. Meyampaikan tujuan
5. Apersepsi Motivasi
2 | Kegiatan Inti 60 menit
1. Guru menyiapakan kelompak . Elaborasi ( mandiri, tanggung
siswa jawab, kerja sama)
2. Guru  memberikan  materi 2. Eksplorasi (tanggung jawab)
kepada siswa . Elaborasi (kerja sama, tanggung
3. Tiap  kelompok  diberikan jawab, potensi diri, eksistensi)
nomor, kelompok 1,kelompok
2 , kelompok 3, dan kelompak




4. Guru menunjukan tim ahli dar

4.

setiap kelompok tersebut

Anggota dari kelompok

tersebut mendiskusikan materi

yang diberikan guru

Setelah selesai sebagai tim ghli

memberikan penjelasan kepada

kelompoknya dan kelompaok

lain

Setiap tim mempresentasikan

hasil diskusinya kedepan

Penutup

15 menit

1.

Guru melakukan refleksi (gunu

dan siswa mengambi
kesimpulan)
Guru melakukan evaluasi

Guru memberikan penugasan

1. Elaborasi ( kerja sama, disipli
tanggung jawab)

2. Konfirmasi (tanggung jawab)

=

XI.

SUMBER BELAJAR

» Muh Asnawi,Sejarah kebudayaan islam : jilid 2 kelas YBemarang:cv.Aneka-

[Imu, 2009

» Murodi, sejarah kebudayaan islam Madrasah Tsan&vwgdas VIll, Semarang:

PT. Karya Toha putra, 2009.

PENILAIAN HASIL BELAJAR
1. JENIS TAGIHAN : Tes tertulis dan lisan

Instrument soal

1.Jelaskan sejarah berdirinya Daulah Abbasiyah !

2.Jelaskan proses terbentuknya Daulah Abbasiyah !

3.Sebutkan sebab-sebab kemunduran Bani Umayyah !



Mengetahui Banda Aceh, 6 Okt 2015
Kepala Sekolah Guru Bidang Studi SKI

| swandi Mahmud SPd.I Mardhiah SPd.I



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

IDENTITASMATA PELAJARAN

» Sekolah . Diniyyah Al-Mahabbah
» Kelas c4b

» Semester . 1 (satu)

» Mata Pelajaran : SKI

» Alokasi waktu : JP (1 kali pertemuan)

[I. STANDAR KOMPETENSI : Memahami perkembangan masyarakat islam pada
masa Bani Abbasiyah
[11. KOMPETENSI DASAR : 1.2. Menjelaskan sejarah berdirinya Daulah Abbasiyah

V. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
a. Kognitif (proses, produk) : 1. Siswa dapat menykanut periodisasi kekuasaan
Daulah Abbasiyah.
kerja sama, disiplin 2. Siswa dapat menyedutiktor-faktor pendukung
berdirinya Daulah Abbasiyah.
3. Siswa dapat menyebutkan nama-nama Khalifah
Abbasiyah di periode pertama.
4. siswa dapat menceritakan biografi khalifahAbba

Siyah yang terkenal pada masa Abbasiyah.

b. Afektif : 1. Siswa dapat memahami periodiasi kedagmn

Daulah Abbasiyah.

2.Siswa menerapkan faktor-faktor pendukung
berdirinya Daulah Abbasiyah.

3. Siswa dapat menuliskan nama-nama khalifah

Abba-

siyah periode pertama.

4. Siswa dapat menuliskan biografi singkat Khhli
Abbasiyah.



VI.

c. Psikomotorik : 1. Siswa dapat menuliskan peraslikekuasaan

Daulah Abbasiyah

2. Siswa dapat menunjukkan faktor-faktor pendukung

Berdirinya Daulah Ablya

3. Siswa dapat menghafal nama-nama khalifareAbb
siyah periode pertama.

4. Siswa dapat menghafal biografi khalifah Adpa
Yang bterkenal.

TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapat menjelaskan, memahami, menuliskaenyebutka periodisai
kekuasaan Bani Abbasiyah ,faktor-faktor pendukusrglininya Daulah Abbasiyah,
Tokoh-tokoh Yang berperan dalam proses berdirDgulah Abbasiyah

MATERI AJAR

A. Periodisas kekuasaan Daulah Abbasiyah.

Keberadaan Daulah Abbasiyah berlangsung sampan @& H/1258 M. Masa yang
panjang itu dilaluinya dengan pola pemerintahangyerubah-ubah sesuai dengan
perubahan politik, sosial, budaya dan penguasadaBarkan perbedaan pola dan
perubahan politik itu, juga mengingat masa berkuaaalah Abbasiyah ini cukup
lama para sejarawan membagi masa kekhalifahan Bbbasiyah kepada empat
periode yaitu:
1. Periode Abbasiyah | (132-232 H/750-847 M)
Periode pertama Daulah Abbasiyah berlangsnung sefdmtahun dan dipimpin
oleh 9 orang khalifah. Mulai dari Abu As-Safah (AB% H/750-754 M) sampai
khalifah Al-Watsiq (227-232 H/842-847 M). Perioda disebut dengan periode
keemasan.
2. Periode Abbasiyah Il (232-334 H/847-946 M)
Periode ini berlangsung selama 99 tahun, dipimpeh 43 khalifah. Periode ini
bisa dikatakan sebagai awal kelemahan Dinasti AphiasKebijakan Khalifah Al-
Mu'tasim (218-227 H/833-842 M) terhadap unsur Turtalam masalah
ketentaraan, membuat kebiasaan orang-orang musdingikuti perjalanan perang
menjadi terhenti. Pasukan tentara terdiri dari ysmaprajurit Turki yang

profesional. Banyak pula diantara orang Turki yaligeri jabatan gubernur dan



panglima perang. Akibatnya tentara menjadi sangamimbn dan banyak
memberikan pengaruh terhadap khalifah.

Periode Abbasiyah I

Pada periode ini, daulah Abbasiyah berada dibawlhdsaan Bani Buwaihi, yaitu
para penganu aliran Syi'ah yang berhasil mendiriRarasti disebelah barat laut
Iran. Ketika kekuatan mereka bertambah besar, tadg@enuhnya dikuasai oleh
mereka. Sejak diangkatnya khalifah al-Mu’thi (338B3/946-974 M), kedudukan
khlalifah benar-benar hanya sebagai boneka yarepdaédikan oleh Bani Buwaihi.
Karena itu, para khalifah tidak mampu berbuat blnyatuk mempertahankan
kedaulatan Negara. Meskipun demikian di bidang ilpengetahuan Daulah
Abbasiyah terus mengalami kemajuan dalam periodePeda masa ini muncul
pemikir-pemikir besar, seperti Al-Farabi, lbnu Sird-Biruni, Ibnu Maskawaih.
Bidang ekonomi, peryanian, dan perdagangan jugaatami kemajuan.

Periode Abbasiyah IV (487-656 H/1094 -1258 M)

Perode ini berlangsung sekitar 164 tahun. Jika padade sebelumnya kekuasaan
Abbasiyah berada dibawah kendali kaum saljuk darkiT Kehadiran Bani Saljuk
di baghdad sebenarny atas undangan khalifah unbghilangkan pengaruh Bani
Buwaih. Namun pengdali, setelah para khalifah Alyladismenempatkan mereka
pada jabatan-jabatan penting kerajaan. Sepertilipgamgerang, gubernur dan
wazir (menteri). Puncak pengaruh kaum saljuk teapakekhalifahan bani Abbas
dimulai tahun 510 H/1116 M sampai tahun 656 H/1Rb&etika tentara Mongol
membumihanguskan kota Baghdad dan segala isinyg g@mandai akhirnya

Dinasti Abbasiyah.

B. Faktor-faktor Pendukung Berdirinya Daulah Abbasiyah

1.

Meningkatnya kekecewaan kelompok Mawali terhadapaBi Bani Umayyah.
Selama Dinasti ini berkuasa, mereka ditempatkara gausisi kelas dua dalam

sistem sosial, sementara orang-orang Arab mendkelds bangsawan.

. Pecahnya persatuan antar suku bangsa Arab Arabameapirnya fanatisme

kesukuan antara Arab Utara, yakni Arab Mudhariyahgdn Arab Selatan, yakni
Arab Himyariyah.

. Timbulnya kekecewaan kelompok agama terhadap petakan yang dianggap

sekuler. Mereka menginginkan pemimpin negara yaregnifiki pengetahuan,

wawasan dan integritas keagamaan yang mumuupuni.



4. Perlawanan dari kelompok Syiah yang menuntut halekaeatas kekuasaan yang
pernah dirampas oleh Dinasti Bani Umayyah. Meredakt mudah melupakan
peristiwa Karbala yang menewaskan keturunan AlidanMuthalib.

C. Nama-nama Daulah Abbasiyah diperiode Pertama
Adapun khalifah yang memimpin Daulah Abbasiyahquer pertama adalah
sebagai berikut:

1) Abdul Abbas as-Safah (132-136 H/750-754 M)

2) Abu Ja’far al-Mansur (136-158 H/754-775 M)

3) Al-Mahdi (158-169 H/775-785 M)

4) Musa al-Hadi (169-170 H/785-786 M)

5) Harun ar-Rasyid (170-193 H/786-809 M)

6) Al-Amin (193-198 H/809-813 M)

7) Abdullah Al-Makmum (198-218 H/813-833M)

8) Al-Mu'tasim Billah (218-227 H/833-842 M)

9) Al-Watsiq (227-232 H/842-847 M)

ALOKASI WAKTU

Pertemuan Il . (2X40 menit)
VIlI. SRATEGI PEMBELAJARAN

a. Metode : Ceramah, diskusi, Tanya jawab

b. Media

c. Pendekatan

. Infokus, spidol, papan tulis, buku Paket

: CTL (Contextual Teaching and Learning)

VIII. KEGIATAN PEMBELAJARAN

ALOKASI

NO KEGIATAN AWAL LIFE SKILL SISWA
WAKTU

1 Pendahuluan 5 menit

Mempersiapkan kelas

Berdoa

Menyiapkan PBM
Meyampaikan tujuan
Apersepsi

Motivasi

1. Religious,disiplin,tanggung
jawab.

2. Kerja sama, tanggung jawapb,

potensi diri.




2 Kegiatan Inti 45Menit

1. Guru menyiapkan kelompak 1. Elaborasi ( mandiri, tanggung

siswa jawab, kerja sama)

2. Guru  memberikan  matey 2. Eksplorasi (tanggung jawab)

kepada siswa 3. Elaborasi (kerja samg

R

3. Tiap  kelompok  diberikan tanggung jawab, potensi di

=

nomor, kelompok 1,kelompo eksistensi)
2 , kelompok 3, dan kelompc

4.

4. Guru menunjukan tim ahli dar
setiap kelompok tersebut
5. Anggota dari kelompok
terserbut mendiskusikan materi
yang diberikan guru
6. Setelah selesai sebagai tim ghli
memberikan penjelasan kepada
kelompoknya dan kelompok 31
7. Setiap tim mempresentasikan

hasil diskusinya kedepan

3 Penutup 15 menit

1. Guru melakukan refleksi (guru 1.Elaborasi ( kerja sama, disiplin,

dan siswa mengamhi tanggung jawab)
kesimpulan) 2.Konfirmasi (tanggung jawab)

2. Guru melakukan evaluasi

3. Guru memberikan penugasan

IX. SUMBER BELAJAR
» Muh.Asnawi,sejarah kebudayaan islanilid 2 kelas VIll, Semarang: CV Aneka
ilmu, 2009



» Mahrus As’ad,Ayo mengenal:Sejarah kebudayaan islam untuk MTsR/&allas
VI, Bandung PT, Gelora Aksara pratama 2009

» Murodi, Sejarah kebudayaan islam Madrasah Tsanawiyah KRélds semarang:
Pt. Karya Toha putra, 2009

X.  PENILAIAN HASIL BELAJAR
1. JENIS TAGIHAN :tes tertulis dan lisan
Instrument soal
1. Sebutkan salah satu periodesasi Daulah Abbasiyah !
2. Sbutkan 2 faktor pendukung berdirinya Daulah Abjest
3. Sebutkan salah satu usaha tokoh-tokoh Bani Abletasiy

Mengetahui Banda Aceh, 12 Okt 2015
Kepala Sekolah Guru Bidang Studi SKI

| swandi Mahmud SPd.I Muhammad Rahmad S.Pd.I



TABEL OBSERVASI

" Desain Pembelajaran DiniyyahAl- Mahabbah di Desa Lamnga Kec. Megjid
Raya Aceh Besar”.

Observasi mengajar guru | mata pelajaran SKI|

Nama guru : Mardhiah SPd.|
Mata pelajaran : SKI
No ASPEK YANG DIAMATI SKOR KRITERIA
SKOR
1. |Metode Ceramah [ ;) Jikasemua
Langkah-langkahnya: langkah 4
1) Melakukan pendahuluan dilaksanakan
a. Menjelaskan tujuan pembelajaran terlepih secara
dulu sistematis.
b. Mengemukakan pokok-pokok  atad. Jika semua
cakupan materi yang akan dibahas. langkah
c. Memancing pengalaman siswa yang dilaksanakan
cocok dengan materi yang akan dipelajari. namun tidak
d. Menghubungkan tujuan dan materi berurutan.
pembelajaran dengan kehidupan nya?aJika hanya 2-3
siswa. langkah yang
dilaksanakan .
1. Jika hanya 1
langkah yang
dilaksanakan .
2. |Metode Diskusi 4. Jika semua
A. Diskusi kelas langkah 3
Langkah-langkahnya: dilaksanakan
1) Guru mengatur tempat duduk siswa. secara sistematis.
2) Guru menjelaskan tujuan 9 Jika ada 6-7
pembelajaran. dilaksanakan
3) Mengatur alur pembicaraan dan arah. Baik
4) Guru dapat melempar pendapat dafi2. Jika semua




5)

6)

7

8)

siswa ke siswa lain.

Guru menuliskan inti pendapat yang

disampaikan siswa .

Jika sudah kemandekan dalam
diskusi, siswa diam atau terlalu pas
maka guuru harus memotivasi sisw

Jika sudah mendapatkan gambarar

langkah
dilaksanakan
namun tidak
berurutan.
ifJika hanya 3-4
a. langkah

dilaksanakan.

atau terkumpul banyak pendapat yarig Jika hanya 1-2

utuh, mengarah kepada pencapaian

tujuan pembelajaran secara bulat

langkah yang
dilaksanakan .

maka guru segera membimbing untuk

menyimpulkan.

Guru mengajak siswa melakukan
refleksi, dengan cara menanyakan
bagaimana perasaan selama
mengikuti diskusi, apa yang kurang
dan sebaiknyauntuk memperbaiki
proses diskusi di masa yang akan

datang.

B. Diskusi kelompok

Langkah-langkahnya:

1) Guru membagi

2) Posisi

kelompok deng:
anggota 3 sampai 7 siswa
kelompok yang bervariasi dala
kecerdasan, latar belakang, karak
pendiam dan tidaknya, tempat tingg
dan lainnya.

duduk anggota kelomp

membentuk lingkaran atau seteng

lingkaran.

4. Jika ke 9 langkah
dilaksanakan

AN secara sistematis.

a3' Jika hanya 7-8

tinp

langkah

m dilaksanakan .

(t2r Jika hanya 4-5
langkah

yal
dilaksanakan.

@ Jika hanya 1-2
bk langkah

jah dilaksanakan.




3) Guru menyampaikan masalah,

menjelaskan tugas atau aturan diskusi

berkaitan dengan cara dan wa

Ktu

diskusi. Diupayakan penentuan waktu

disepakati bersama, sehingga siswa

sungguh-sungguh memperhatikan.

4) Selama proses diskusi, guru kelili

ng

mendatangi semua kelompok unfuk

memastikan keaktifan anggota,

menawarkan bantuan dan membentuk

kelompok yang pasif.
5) Guru harus berkomitmen deng

waktu. Mengingatkan sisa waktu ya

ada, dan dapat menawarkan

perpanjangan waktu jika diperlukan

dengan kesepakatan bersama.
6) Guru mempersilahkan masing-mas

kelompok untuk mempresentasik

ng

hasilnya secara bergantian dengan

waktu yang jelas.

7) Kelompok lain diberi kesempatan

menanggapi atau bertanya.

8) Sekiranya hasil diskusi menyimpang,

maka guru harus meluruskan dan

memberi penjelasan alasannya.




9) Guru memimpin semua kelompc

untuk menyimpulkan hasil disku
sesuai pembelajaran.Guru menga
merefleksi, dengan cara menanyalk
bagaimana perasaan selama mengi
d

diskusi, apa yang kurang,

sebaiknya bagaimana unt
memperbaiki proses diskusi di m3

yang akan datang.

)]

5
jak
an
kuti
an
Uk

sa

Metode Tanya jawab
Langkah-langkahnya
1) Merumuskan tujuan khusus yang ingin
dicapai dengan jelas.
2) Mencari alasan mengapa
mempergunakan metode tanya jawab.
3) Menyusun dan rumuskan pertanyaan-
pertanyaan dengan jelas, singkat, deng
menggunakan bahasa yang mudah
dipahami.
4) Menetapkan kemungkinan jawaban
untuk menjaga agar tidak menyimpang

dari pokok persoalan.

D Jikake4

2 langkah
dilaksanakan
secara
sistematis.

3. Jika ke semua
langkah

pan dilaksanakan,
namun tidak
berurutan.

2. Jika hanya 2-3
langkah
dilaksanakan.

1. Jika hanya
llangkah

dilaksanakan .

Kesesuaian materi yang dibelajarkan deng
materi RPP.

jafd. Semuanya sesudi

@ Sebagian besar
sesuai




2. Sebagian kecil
sesuai
1. Semuanya tidak

sesuai

4 Materi pembelajaran hendaknya disusué. Sangat sempurna
dari meteri pembelajaran yang sederh

ke materi pembelajaran yang kompleks

=

3. Sempurna

@ Kurang

Sempurna

1. Tidak sempurna

5 Materi pembelajaran disusun dari mat:‘Dsan
gat sempurna

pembelajaran yang dianggap muda) Sempurna

hingga ke materi pembelajaran ya

dianggap susah.

n% kurang sempurna

1. Tidak sempurna

mengawalinya

6 Dalam menyusun materi, sebaiknya g

pembelajaran yang termasuk konsep

dengan materi

LA Sangat sempurna
=r3' Sempurna
2. kurang sempurna

1 Tidak sempurna

5. Kesesuaian antara metode pelajE(/4 Semuanya

dengan rancangan RPP.

sesuai
3. Sebagian besar

sesuai

2. Sebagian kecil
sesuai

1. Semuanya tidak

sesuai

Keterangan:
4: Sangat Baik
3: Baik

2: Cukup

1: Kurang Cukup

(86%-100%)
(72%-85%)
(60%-71%)

(50%-59%)




a) Tabel Analisis Dokumentasi

Aspek yang ditelaah

Skor

A. Materi 4. Sangat sekali
1. Kesesuaian materi dengan metode]| " SUSU@
2. Kurang sesuai.
1. Tidak sesuai
2. Penyusunan materi dari yang 4. Sangat sekali
sederhana ke yang kompleks. 3. Susuai
2. Kurang sesuai.
1. Tidak sesuai

3. Penyusunan materi dari yang mudalt. Sangat sekali
ke yang susah. 3. Susual
2. Kurang Sesuai.
1. Tidak sesuai
4. Kesesuaian materi dengan tujuan | 4. Sangat sekali
: 3. Susuai
pembelajaran.
2. Kurang Sesuai.
1. Tidak sesuai
B. Metode
1. Kesuaian antara metode dengan 4. Sangat sekali
3. Susuai
langkah-langkah pembelajaran 2. Kurang sesuai.
1. Tidak sesuai
2. Teknik guru dalam menggunakan| 4. Sangat sekali
beberapa metode 3. Susual
2. Sesuai.
1. Kurang sesuai




